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ABSTRACT 
The Indonesian sea with the variety of potential marine resources, the party 
of local government and aJso private sector realizing that as beneficial resource for 
the investment. The increasing of request to fishing boat of wood construction, 
especially for the capacities of I 0 - 30 GT, emulation among boat builder even also 
become progressively tighten. Required by accuracy in decision making to yield the 
logical offer with the quality matching of the owner requirements. 
By analyzing data from survey result, concerning material requirement. 
equipment and main engine that used. And also other expense component that 
influencing the production cost. Will be got the expense estimation of wooden 
fishing boat construction development among 1 0 - 30 GT posed at with the 
regression equation from the formed curve model. 
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ABSTRAK 
Laut Indonesia dengan keanekaragaman sumberdayanya saat ini mulai 
dilirik oleh pihak pemerintah daerah maupun swasta sebagai sumber daya yang 
menguntungkan untuk investasi. Semakin banyaknya permintaan terhadap kapal 
ikan konstruksi kayu terutama untuk kapasitas 10 - 30 GT, persaingan dian tara boat 
builder pun menjadi semakin ketat. Dibutuhkan kecepatan dan ketepatan dalam 
pengambilan keputusan untuk menghasilkan penawaran yang logis dengan kualitas 
yang sesuai dengan keinginan pemesan. 
Dengan meganalisa data dari hasil survey yang didapat, mengena1 
kebutuhan material, equipment dan mesin penggerak yang digunakan. Serta 
komponen biaya - biaya lainnya yang mempengaruhi biaya produksi kapal. Akan 
didapatkan estimasi biaya pembangunan kapal ikan kayu antara I 0 - 30 GT yang 
ditunjukkan dengan persamaan regresi dari model kurva yang dibentuk. 
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1.1 Latar Belakang 
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BABI 
PENDAHULUAN 
Sebagai Negara kepulauan, Indonesia memiliki 17.508 pulau, dengan luas 
taut 5,8 juta km persegi, dan garis pantai sepanjang 81.000 km. Terdapat berbagai 
macam species ikan yang bernilai ekonomi, seperti udang, tuna, ikan - ikan 
karang, cumi - cumi dll. Pembangunan kelautan Indonesia merupakan bagian 
integral dari pembangunan nasional yang berkesinambungan. Pembangunan 
kelautan Indonesia merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pembangunan wilayah perairan Indonesia sebagai wilayah kedaulatan dan 
yuridiksi nasional untuk dimanfaatkan bagi kesejahtearaan dan ketahanan Bangsa 
Indonesia. Bangsa Indonesia mempunyai sumber daya kelautan yang melimpah 
dan belum dapat memanfaatkannya secara efektif, dikarenakan kebijaksanaan 
pengelolaan kelautan masih sektoral dan belum diarahan secara sinergis antara 
satu program dengan program yang lain dalam pemberdayaan potensi laut 
(Poerwowidagdo, S. J.). 
Potensi sumber daya perikanan laut di Indonesia di perkirakan sekitar 6,26 
juta ton per tahun, diantaranya 4,4 juta ton per tahun dari perairan Indonesia dan 
1,86 juta ton per tahun dari Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia. Oari kelmpok 
spesies yang ada, l ,05 juta ton adalah jenis pelagis besar, 3,24 juta ton adalah 
pelagis kecil, 1,79 demersal, 0,08 juta ton udang, 0,03 juta ton cumi - cumi dan 
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0,08 juta ton ikan karang, dari potensi sumber daya tersebut maka total yang dapat 
ditangkap adalah 5,01 juta ton per tahun. 
Banyaknya jenis ikan dengan segala sifatnya yang hidup di perairan dan 
dengan lingkungannya yang berbeda - beda. menimbulkan cara penangkapan 
termasuk pengunaan alat penangkap yang berbeda - beda pula. Salah satu dari 
sifat ikan pelagis adalah selalu berpindah-pindah tempat, baik terbatas hanya pada 
suatu daerah maupun jarak jauh seperi ikan tuna dan cakalang yang melintasi 
perairan beberapa Negara tetangga Indonesia. 
Pengembangan industri perikanan kedepan yang perlu mendapat perhatian 
adalah penambahan jumlah kapa1 - kapal ikan untuk mengoptimalkan 
pertambahan produksi perikanan terutama di daerah Indonesia bagian timur dan di 
ZEE Indonesia. Pada tahun 1999 - 2003, kebutuhan akan penambahan kapal ikan 
sekitar 26.636 unit dan pengoperasiannya dilakukan pada daerah dan komoditas 
yang potensial, diantaranya adalah : 
~ Untuk menambah produksi ikan jenis pelagis kecil perlu dilakukan 
penambahan kapal ikan jenis purse seine sebanyak 9.969 unit < 30 GT, 
1.399 unit 30 - 100 GT dan 616 unit yang berukuran l 00 - 400 GT. Purse 
seine dengan ukuran < 30 GT akan dibangun untuk daerah Samudra India, 
Selat Sunda, Laut Cina Selatan, Selat Makasar, Laut Flores, Laut Banda, 
Laut Seram - Teluk Tomini, Laut Arafura dan Laut Sulawesi- Samudra 
Pasifik. 
)> Untuk menambah produksi ikan jenis demersal dilakukan pengembangan 
pada Bottom Long Line dan Purse Seine tapi hanya untuk di Laut Cina 
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Selatan dan Laut Jawa. Pengembangan untuk l 0 - 15 GT bottom long line 
dan t 0 - 30 GT Seine Net di Laut Cina Selatan termasuk Provinsi Riau, 
Jambi, Sumatra Utara dan Kalimantan Barat adalah 6.600 unit. Di Jawa, 
Kalimantan Selatan dikembangkan menjadi 1.650 unit bottom Long Line 
dan I .170 unit Purse Seine. 
Setiap usaha penangkapan ikan di laut pada dasarnya adalah bagaimana 
mendapatkan daerah penangkapan, gerombolan ikan dan keadaan potensinya 
untuk kemudian dilakukan operasi penangkapannya. Jenis kapal yang banyak 
diminati nelayan adalah kapal dengan ukuran 10 GT. Secara teknis kapal ini 
memiliki kelebihan. antara lain dapat menampung umpan dan hasil penangkapan 
ikan cukup besar, dapat menampung perbekalan (logistic) dalam jumlah yang 
banyak sehingga dapat beroperasi selama satu sampai dua minggu di tengah 
lautan. (Dephub ). 
Dengan melihat potensi sumber daya kelautan Indonesia yang melimpah 
yang belum dimanfaatkan secara optimal maka kebutuhan akan kapal - kapal 
ikan menjadi tinggi dan apabila dihadapkan pada kondisi bahwa ketersediaan 
kapal - kapal ikan yang masih kurang terutarna untuk ukuran 10- 30 GT untuk 
jenis Long Line dan Purse Seine, maka perlu dilakukan kajian tentang investasi 
awal yang diperlukan dalam pembangunan kapal-kapal ikan tersebut. 
1.2 Perumusan Masalab 
Mengingat kapal ikan kayu merupakan suatu alat produksi dan merniliki 
peranan penting dalam industri perikanan, jenis kapal yang banyak diminati 
nelayan adalah kapal dengan ukuran 10 GT sedangkan untuk kapal dengan ukuran 
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20 GT atau lebih besar dianggap mahal dan hanya beberapa nelayan saja yang 
dapat memilikinya. Mengingat kapal ikan dengan ukuran 20 GT atau lebih besar 
dapat dioperasikan pada perairan nusantara dan ZEE, maka perlu dilakukan kajian 
dengan menganalisa beberapa hal, diantaranya: 
a. Biaya apa saja yang diperlukan pada pembangunan kapal ikan 
konstruksi kayu untuk jenis Long Line dan Purse Seine an tara l 0 - 30 
GT? 
b. Bagaimana hubungan antara biaya yang dibutuhkan komponen -
komponen biaya dan biaya total produksi terhadap GT kapal ? 
c. Berapa estimasi total biaya produksi yang diperlukan untuk 
pembangunan kapal - kapal ikan konstruksi kayu untuk jenis Long 
Line dan Purse seine antara 10 - 30 GT ? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini berdasarkan uraian di atas yaitu : 
1. Mengetahui biaya - biaya yang diperlukan pada proses pembangunan 
kapal kayu jenis Long Line dan Purse Seine. 
2. Mengetahui hubungan antara biaya yang dibutuhkan tiap kornponen 
dan total biaya produksi tarhadap GT kapal. 
3. Mengetahui estmasi biaya total produksi kapaJ ikan dari kayu jenis 
Long Line dan Purse Seine yang ditunjukkan dengan grafik 
pendekatan antara GT kapal dengan biaya produksi kapal ikan. 
1.4 Manfaat 
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Manfaat yang diperoleh dari penulisan tugas akhir ini adalah : 
I. Memberikan perkiraan kebutuhan material, tenaga kerja dan overhead 
serta besar biayanya untuk memproduksi kapal ikan yang terbuat dari 
kayu jenis Long Line dan Purse Seine pada ukuran sembarang antara 
10 GT sampai dengan 30 GT, 
2. Membuat lebih mudah dan lebih cepat kerja semua pihak yang 
berkepentingan, seperti untuk estimasi pada perencanaan awal 
kebutuhan material, tenaga kerja dan overhead beserta besar biayanya, 
juga dapat digunakan untuk penentuan harga jual kapal bagi galangan 
kapal atau sebagai referensi bagi caJon pembeli kapal ikan. 
3. Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan bila suatu 
perusahaan atau perorangan yang memiliki modal dan ingin 
menginvestasikan uangnya dalam bentuk kapal ikan. 
1.5 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar permasalahan yang ditinjau tidak 
menjadi mengembang sehingga menyulitkan penganalisaan terhadap masalah 
yang dihadapi, permasalahan difokuskan pada estimasi besar biaya produksi kapal 
ikan dari kayu dengan ukuran 10 GT sampai dengan 30 GT dengan dibatasi hal-
halsebagai berikut: 
1. Kapal ikan yang ditinjau adalah kapal ikan jenis Tuna Long Line dan 
Purse seine yang berbasis pada kapal ikan kayu tradisional. 
2. Kapal yang ditinjau meliputi kapal-kapal dengan kapasitas : 10 GT 
sampai dengan 30 GT. 
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3. Pembahasan tidak mencakup aspek hidrodinamika kapal. 
4. Data yang digunakan dari basil survey, wawancara dan dokumen-
dokumen dari daerah Lamongan, Trenggalek, dan Pasuruan 
5. Harga material yang dipakai adalah harga material yang sudah sampai 
di galangan. 
6. Kebutuhan material dalam perhitungan adalah kebutuhan material 
terpasang atau terpakai. 
1.6 Metodologi Penulisan 
•!• Studi Literatur dan Kepustakaan 
Pada tahap ini dilakukan kajian-kajian terhadap sumber pustaka yang 
digunakan terutama yang membahas masalah analisa biaya produksi, 
literatur lain tentang kapal kayu jenis kapal Long Liner dan Purse 
Seine. Sumber yang digunakan : teks book, makalah-makalah ilmiah, 
makalah-makalah seminar, diktat kuliah dan internet. 
•!• Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan meliputi : 
1. Ukuran kapal serta data teknis lainnya seperti : penggunaan 
kayu yang dibutuhkan serta material penunjang lainnya, mesin 
dan peralatan - peralatan geladak termasuk alat tangkap yang 
digunakan. 
2. Harga material (kayu dan lain-lainnya), mesin, peralatan dan 
alat tangkap yang digunakan. 
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3. Kebutuhan tenaga kerja langsung, tenaga kerja tidak langsung 
dan upahnya 
4. Peralatan yang digunakan selama proses produksi. 
•!• Pengolahan Data 
Setelah semua data yang diperlukan lengkap, maka dilakukan 
perhitungan estimsi biaya produksi kapal. Perhitungan data yang telah 
terkumpul dilakukan dengan Microsoft Excel. 
•!• Analisa Perhitungan Data 
Analisa dilakukan untuk mengetahui pengaruh komponen -
komponen biaya produksi kapal ikan kayu jenis Long Line dan Purse 
Seine terhadap GT kapal yaitu dengan ukuran l 0 GT sampai dengan 
30 GT. Dari data-data akan dapat ditarik hubungan antara fungsi 
penambahan GT kapal dengan kebutuhan biaya material , tenaga kerja, 
over head dan total biaya produksi dengan Microsoft Excel dan SPSS 
•!• Kesimpulan dan Saran 
Dari perhitungan dan analisa data dapat ditarik kesimpulan untuk 
menyelesaikan masalah - masalah yang ada dalam tugas akhir ini. 
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DASARTEORI 
Dalam pengoperasian kapal, kapal ikan melakukan kegiatan pelayaran dan 
penangkapan ikan yang berarti kapal ikan mempunyai fungsi ganda, yaitu sebagai 
sarana perhubungan dan penagkapan ikan. Mengingat akan fungsi operasional 
yang lebih rumit dan berat, maka diperlukan persyaratan khusus yang merupakan 
keistimewaan dan karakteristik kapal ikan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
struktur konstruksi yang handal, kalaik lautan kapal, olah gerak kapal, area 
pelayaran, kecepatan kapal, penggerak kapal, perlengkapan kapal dan peralatan 
penangkap ikan. Dalam Tugas Akhir ini karakteristik kapal ikan lebih ditekankan 
pada struktur konstruksi kapal yang handal, lebih lanjut ini akan berpengaruh 
terhadap jumlah material yang dibutuhkan dalam pembangunan kapal dan 
peralatan penangkap ikan untuk jenis Long Line dan Purse Seine. 
Berikut ini adalah penjelasan secara umum mengenai kapal kayu. 
11.1 Konstruksi Kapal Kayu 
Indonesia kaya akan berbagai jenis kayu yang dapat dimanfaatkan untuk 
membuat kapal kayu. Sejak zaman dahulu, nenek moyang kita sudah 
memanfaatkan kayu untuk bahan membuat kapal kayu, sehingga tidak heran jika 
di berbagi daerah pesisir pantai di Indonesia kita temui banyak galangan kapal 
kayu meskipun masih bersifat tradisional. 
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Untuk sctiap bagian konstruksi kapal diperlukan jcnis kayu tertentu, 
karena setiap kayu punya sifat dan karakteristik yang berbeda, misalnya; untuk 
konstruksi lunas, linggi haluan, linggi buritan, wrang gading dan balok 
dibutuhkan kayu dengan berat jenis minimal 700 kg/m3 ; untuk gading berlapis, 
lapisan tengah, geladak dan galar bilga dibutuhkan kayu dengan berat minimal 
450 kg/m3 ; untuk bagian kulit luar, balok geladak, lutut balok dan dudukan mesin 
dibutuhkan kayu dengan berat minimal 560 kg/m3 , semua ketentuan seperti diatas 
berlaku pada kandungan kelembaban air kurang dari 25 % ( Biro Klasiflkasi 
Indonesia, Kapal Kayu, 1996). Bila digunakan jenis kayu lenih ringan dari apa 
yang tertera di Biro Klasifikasi Indonesia tentang kapal kayu, maka luas 
penampang profil harus diperbesar sedangkan untuk konstruksi gading dan balok 
diperbesar sesuai perbandingan berat minimal kayu menurut Biro Klasifikasi 
Indonesia terhadap berat konstruksi kayu yang sebenarnya. 
Il.1.2 Tahapan Pembangunan Konstruksi Kapal Kayu 
Pembangunan kapal kayu dimulai dari pemindahan gambar rencana garis 
atau lines plan dari skala pada gambar menjadi skala l: l pada kayu atau yang 
sering disebut dengan mould loft, ini dilakukan setelah pihak perencanaan 
membuat gambar design, yaitu Lines Plan, General Arrangement dan perhitungan 
konstruksi. Kemudian dilanjutkan dengan proses pembuatan mal atau patron, 
adapun bagian konstruksi kapal yang perlu dibuatkan malnya adalah bagian kapal 
yang melengkung seperti pada linggi haluan, linggi buritan, gading, knee atau 
siku, lengkung papan kulit, galar balok dan lain-lain. Selanjutnya dilakukan 
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prosese pemotongan kayu sesuai profit, beberapa komponen sulit dibuat dari satu 
potong kayu, sehingga harus dibuat dari beberapa potongan kayu lalu disambung. 
Setelah disambung dilakukan pengeleman, pemakuan dan bila perlu dilakukan 
pembautan untuk menjamin sambungan menjadi kuat. 
11.1.2.1 Konstruksi Lunas dan Linggi 
Pembuatan pertama dalam pembangunan kapal adalah lunas, UJung 
belakang lunas berfungsi sebagai kemudi yang panjangnya mulai dari Linggi 
baling-baling sampai tempat dudukan kemudi. Sepatu lunas dipasang berfungsi 
untuk melindungi lunas dari benturan dengan dasar perairan, sepatu lunas terbuat 
dari kayu yang lebih lunak dari kayu pembuat lunas. Ketentuan-ketentuan 
mengenai lunas kapaJ kayu adalah sebagai berikut: 
l. T inggi lunas luar dan lunas dalam tergantung dari angka penunjuk L ( 
B/3 + H) 
2. Kapal dengan angka penunjuk L ( B/3 + H ) lebih kecil dari 140 
tidak perlu dipasangi lunas dalan1, sedangkan kapal dengan angka 
penunjuk L ( B/3 + H ) lebih besar dari 140 harus dipasangi lunas 
dalam ( dari linggi buritan sampai linggi haluan dan lunas luar. 
3. Jika lunas dalam dan lunas luar terdiri dari satu balok maka 
penampangnya boleh dikurangi 10 % dari penampang yang ada di 
tabel BKI kapal kayu. 
4. KapaJ dengan panjang sampai 14 m, maka lunas luar da lunas dalam 
harus dibuat dari satu potong kayu. Lunas luar dari kapal besar 
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maksimal terdiri dari 3 potong kayu yang disambung dengan panjang 
terpendek paling sedik.it 6 m. 
5. Sambungan lunas di belakang pada kapal bermotor harus dihindari, 
sambungan tidak boleh berada di bawah lubang palkah atau bukaan-
bukaan geladak yang besar. 
6. pada sambungan lunas dengan panjang kapal sampai 15 m harus 
dengan skrap miring , sedangkan untuk kapal lebih besar, sambungan 
skrap miring berkait ganda dimana panjang sambungan terpendek 5 
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Gambar 2.16. Lunas Kapal Kayu 
Pemasangan linggi haluan dibantu dengan penguat bantu untuk 
menegakkan linggi haluan pada lunas. Untuk pernasangan kulit pada linggi haluan 
dibuatlah alur atau sponeng, dengan kedalaman sama dengan ketebalan kulit dan 
kemiringan sama dengan kemiringan kulit, kemudian diletakkan knee diantara 
linggi haluan dan lunas. dimana knee dibuat dari kayu yang melengkung. 
Pemasangan kerangka buritan dengan cara meneruskan linggi baling-baling pada 
lunas sampai dengan balok geladak. Lunas buritan ada dua bagian yaitu ; bagian 
bawah yang dipasang sampai ke linggi baling-baling dan bagian atas yang 
diapasang menerus kedepan sampai sekat belakang dari kamar mesin. Jenis kayu 
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yang dipakai untuk membuat linggi haluan dan buritan adalah jenis kayu tembusu 
yang berada tersebar di Kalimantan, Jawa dan Sumatra. Ketentuan-ketentuan 
mengenai linggi haluan dan linggi buritan kapal kayu adalah sebagai berikut : 
1. Tinggi dan tebal linggi buritan dan linggi haluan boleh berubah 
asalkan besar penampang yang diperlukan tetap dipertahankan. Tinggi 
linggi diantara sponeng-sponeng minimal 2,5 kali tebal papan kulit. 
2. Di atas garis muat, tinggi linggi haluan boleh dikurangi hingga 80 % 
dari tinggi linggi tersebut sesuai tabel. 
3. Linggi propeler harus sedemikian lebarnya, sehingga disamping 
lubang untuk tabung buritan masih ada tebal 20 mm pada tiap sisi, 
sedangkan kapal dengan angka penunjuk L ( B/3 + H ) diatas 120 
maka tebal kayu minimal 25 mrn pada tiap sisi. 
4. Sambungan pada linggi haluan harus dihindari, kecuali sambungan 
dengan lunas, kalaupun ada harus di atas garis muat dengan panjang 
sambungan 5 kali tinggi linggi. 
11.1 .2.2 Konstruksi Balok Mati dan Tabung Poros Propeler 
Balok mati berfungsi sebagai penopang bagian konstruksi yang 
mengapitnya agar postsmya tepat sesuai rencana, JUga dipakai sebagai 
penghubung balok tabung poros propeler dan lunas. Balok mati juga diletakkan 
diantara balok tabung poros propeler dan linggi buritan. Jenis kayu digunakan 
untuk membuat balok mati adalah jenis kayu bungur yang tumbuh di Jawa dan 
Sumatara. 
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Untuk tabung poros propeler, bentuk dan ukurannya tergantung ukuran 
poros propeler, dipasang diantara balok mati dan knee yang letaknya diusahakan 
agar propeler tetap berada di dalam air. Jenis kayu yang digunakan untuk 
membuat balok tabung poros propeler adalah jenis kayu bungur yang tumbuh di 









Gam bar 2.17. Buritan Kapal Kayu 
1£.1.2.3 Konstruksi Gading dan Wrang 
Dipasang dengan cara membentuk gading menjadi satu kesatuan yang 
diperkuat wrang di tengah dan penguat bantu di sisi atas gading tersebut. Gading 
dipasang di lunas dengan dimulai dari pemberian tanda letak gading pada lunas, 
dilanjutkan dengan pemberian takik pada lunas atau linggi haluan dan linggi 
buritan, dilakukan penyetelan. pengeboran dan diakhiri dengan pembautan gading. 
Jenis kayu yang digunaka untuk gading adaJh jenis kayu tembusu yang tumbuh di 
Jawa, Sumatra dan Kalimantan. Ketentuan-ketentuan mengenai gading untuk 
kapal kayu adalah sebagai berikut ; 
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1. Macam konstruksi gading bisa digunakan adalah gading tunggal 
lengkung. gading berganda lengkung, gading berlapis dan gading dari 
baja atau logam lain. 
2. Pada gading tunggal, kedua bagian dari gading harus berirnpit 
sepanjang 3 kali tebal gading. Pada gading berganda, sambungan 
antara kedua bagian gading tersebut satu dengan yang lain tidak perlu 
dengan kayu penyambung, dapat diletakkan tumpul. Sedangkan pada 
gading berlapis, harus dibuat satu ukuran panjang, tebal tiap lapisan 
l/8 dari tinggi gading tersebut tapi tidak lebih dari 20 mm 
3. Pada gading sebelah menyebelah sisi lunas harus dibuat lubang air, 
agar air dapat mengalir dengan baik ke pompa bilga. 
Pengerjaan wrang bersamaan dengan gading dan dirakit menjadi satu 
dengan gading. Setelah gading dan wrang dipasang semua maka lunas dalam baru 
dipasang pada kerangka kapal. Jenis kayu yang digunakan untuk pembuatan 
wrang adalah jenis kayu tembusu yang tumbuh di Jawa, Sumatra dan Kalimantan. 
Kctentuan-ketentuan mengenai wrang pada kapal kayu adalah sebagi berikut ; 
I. Panjang wrang minimal harus sama dengan 0,4 B ( B = Iebar kapal 
setempat ). 
2. Wrang di bawah pondasi mesin harus diperkuat secukupnya. 
3. Pada wrang yang menyebelah sisi lunas harus dibuat lubang air, agar 
air dapat mengalir dengan baik ke pompa bilga. 
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Gambar 2.18. Pemasangan Gading dibantu Penegar 
ll.1.2.4 Konstruksi Galar Balok dan Galar Kim 
Dipasang sepanjang kapal tanpa terputus ( menembus sekat) di sisi dalam 
gading-gading pada lajur di bawah geladak dan pengikatan galar terhadap gading 
menggunakan mur baut. Untuk membantu tegaknya galar balok, dipasang lutut 
pengukat linggi yang kedua lengannya dikaitkan pada galar balok atas, sedang 
tengahnya pada linggi. Pemasangan galar balok bawah sama dengan galar balok 
atas tetapi dilakukan setelah balok-balok geladak terpasang. Fungsi dari galar 
balok adalah menahan balok geladak dan mengikat gading. Jenis kayu yang 
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digunakan untuk membuat galar kim adalah jenis kayu bungur yang banyak 
tumbuh di Jawa dan Sumatra. 
Galar kim atau galar bilga berfungsi sama dengan galar balok, hanya 
letaknya berada di bawah gading, sehingga gading diikat oleh galar pada bagian 
atas tengah dan bawah, pengikatan dilakukan dengan baut yang jumlahnya 
tergantung tebal galar. Jenis kayu yang digunakan untuk membuat galar kim 
adalah jenis kayu bungur yang banyak tumbuh di Jawa dan Sumatra. Ketentuan-
ketentuan mengenai galar balok dan galar kim adalah sebagain berikut: 
1. Tiap kapal pada tiap sisi paling sedikit harus punya galar balok yang 
tidak terputus. 
2. Kapal dengan angka penunjuk L ( 8 /3 + I l ) lebih besar dari 55 maka 
pada tiap sisi di samping galar balok utama harus ditambah dengan 
galar balok bawah ( galar balok sarnping ) dan kapal dengan angka 
penunjuk L ( B/3 + H ) lebih besar dari 150 di tambah lagi galar 
balok bawah 
3. Di luar 0,25 Lt penampang galar menuju ujung-ujung kapal berangsur 
dapat dikurangi sampai menjadi 75 % dari ukuran semula. 
4. Galar balok harus menembus sekat 
5. Ketentuan untuk galar kim sama dengan ketentuan untuk galar balok. 
Il.1.2.5 Konstruksi Balok Geladak. 
Peletakkannya di atas galar balok dan berimpit denga gading, kemudian 
digabung membentuk satu kesatuan kekuatan melintang kapal kayu. Balok 
geladak menerus tanpa terputus selebar kapal atau sampai tutup palkah. Jenis kayu 
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yang digunakan untuk membuat galar kim adalah jenis kayu tembusu yang ban yak 
tumbuh di Jawa, kalimantan dan Sumatra. Ketentuan-ketentuan mengcnai balok 
geladak kapal kayu adalah sebagai berikut ; 
1. Panjang balok geladak yang berlaku adalah ukuran-ukuran antara sisi-
sisi luar dari gading-gading dan untuk balok di sisi palkah, ukuran 
panjangnya antara sisi luar gading dan ambang palkah. 
2. Jarak balok yangaberlaku adalah panjang bidang geladak yang dipikul 
oleh balok-balok yang bersangkutan. 
3. balok geladak di ujung-ujung lubang geladk yang besar dan balok 
geladak di muka atau di belakng tiap tiang utama, apabila tidak 
terletak di atas sekat atau penopang geladak maka harus punya 
modulus penampang minimal 2,3 kali ukuran balok geladak normal. 
4. Balok geladak di bawah mesin jangkar atau mesin derek harus 
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Gam bar 2.19. Balok Gel adak 
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11.1.2.6 Konstruksi Sekat 
Untuk pembagian ruangan di dalam kapal diperlukan sekat yang 
membatasi antar ruangan. Kapal ikan di bagi atas beberapa ruangan, yaitu ; ruang 
kamar mesin. ruang muat ikan, ruang akornodasi dan ruang fore peak. Adapun 
ketentuan-ketentuan rnengenai sekat pada kapal kayu adalah sebagai berikut ; 
1. Kapal dengan panjang lebih dari 18 m harus punya sekat tubrukan 
yang letaknya 0,05 L dari sisi depan linggi haluan yang diukur pada 
garis muat terdalam. 
2. Sekat harus terbuat dari papan ( dipotong radial ) dari multiplex 
spesial untuk bangunan kapal yang tahan air atau terbuat dari plat 
baja. 
3. Sekat kayu dapat dibuat berganda, diantara kedua lapisan tersebut 
harus disisipkan subuah isolasi. 
4. Pada sekat di kamar mesin yang bagiannya terletak di atas pemikul 
pembujur dari pondasi mesin harus diberikan penegar-penegar. 
5. Sekat harus diperkuat dengan penegar-penegar. 
Konstruksi sekat pada kapal kayu terdiri atas ; 
1. Garling sekat. telah terpasang saat pemasangan gading, lalu 
permukaan sisi gading yang akan dilekati papan-papan sekat 
2. Balok geladak sekat, telah terpasang saat pemasangan gading, 
menandai letak ujung atas dari balok-balok penguat tegak. 
3. Balok penegar sekat, telah terpasang saat pemasangan balok geladak 
sekat, kemudian balok lain dipasang pada tempat yang ditentukan. 
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4. Papan sekat, dimulai dari papan terbawah, papan kulit dan papan 
patokan yang telah terpasang saat pemasangan gading, lalu diratakan 
kemiringan sisi bawah papan sekat sampai menempel rapat pada 
lunas. Untuk penguatan rapatan dilakukan pemasakan kayu seperti 
pada pemasangan papan kulit, lalu memasang papan sekat lain dari 
bawah ke atas. 
11.1.2. 7 Konstruksi Papan Kulit dan Papan Geladak 
Pemasangan dimulai dari papan lajur lunas, khusus papan lajur lunas dan 
papan lajur alas yang berada di bawah pondasi mesin agar dipasang terakhir 
setelah pemhautan pondasi mesin ke gading selesai dengan haik. Jenis kayu yang 
digunakan untuk membuat papan kulit adalah jenis kayu tembusu . pemotongan 
papan kulit hendaknya secara radial dan penjangnya sepanjang mungkin serta 
dibagi secara merata. Sambungan kulit bagian atas sambungan galar-galar balok 
dan tutup sisi geladak tidak boleh terletak dala satu bidang. Pekerjaan lain ynag 
harus berurutan dengan pekerjaan pemasangan kulit adalah ; pemasangan papan 
lajur lunas, lajur bilga, lajur sisi dan lajur atas. Sebelum dipasang, papan untuk 
papan kulit yang telah dipilih harus diratakan permukaannya dengan alat serut 
yang tajam sampai diperoleh ketebalah yang ditentukan. Apabila tidak tersedia 
papan yang panjangnya cukup untuk satu lajur papan kulit, maka dapat mt::makai 
beberapa potong papan kulit yang disambung tumpul yang dilakukan pada saat 
pemasangan papan kulit. Ketentuan-ketentuan mengenai papan kulit luar adalal1 
sebagai berikut ; 
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1. Kapal dengan angka penunjuk L ( B/3 + H ) sampai 50, seluruh lajur 
dari papan kulit luar dapat dibuat dari papan dengan ketebalan sama. 
2. Untuk kapal lebih besar, lajur lunas dan lajur sisi atas dari kulit luar 
harus lebih kuat ( tebal ) dari lajur alas dan lajur sisi lainnya. 
3. Di luar 0,5 L , tebal lajur lunas dan lajur sisi atas secara berangsur 
dapat berkurang sampai mencapai papan lajur sisi dan lajur alas. 
4. Papan-papan tersebut sedapat mungkin berupa papan-papan yang 
dipotong secara radial. 
5. Jarak antara sambungan-sambungan dari papan kulit yang bersisian, 







Gambar 2.20. Pemasangan Papan Kulit 
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Sedangkan papan geladak terdiri atas beberapa bagian, yaitu ; 
I. Papan tutup sisi geladak, terdiri dari bagian yang melengkung ( depan 
dan belakang) dan bagian yang lurus. Untuk pembuatan bagian yang 
melengkung digunakan patron yang dibuat sesuai lengkungan yang 
dibutuhkan. Untuk penembusan gading dan penyambungan dengan 
lajur papan geladak, dibuat takik untuk mempermudah pemasangan 
2. Papan geladak tengah, terdiri dari beberapa lajur papan yang terletak 
di tengah geladak yang besarnya lebih tebal dari papan geladak 
lainnya. 
3. Papan gel adak lainnya, dipasang dian tara papan gel adak tengah dan 
tutup sisi geladak yangg terdiri atas beberapa lajur papan 
4. Kayu yang digunakan sedapat mungkin adalah kayu yang dipotong 
secara radial. 
Ketentuan-ketentuan mengenai papan geladak adalah sebagai berikut ; 
1. Lebar papan geladak untuk kapal kecil harus sekitar 75 mm dan untuk 
kapal lebih besar sekitar 100 sampai dengan 130 mm 
2. Dipotong secara radial dan harus sepanjang mungkin. 
3. Jarak sambungan dalam tutup sisi geladak sampai sambungan di lajur 
sisi atas minimal 1,2 m. 
4. Lebar tutup sisi geladak harus kira-kira sampai dengan 2 kali Iebar 
penahan pagar atau gading bilamana ini diteruskan menembus geladak. 
5. Penyambungan dilakukan saat pemasangan. 
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Gam bar 2.21. Konstruksi Papan Geladak 
11.1.2.8 Konstruksi Ruang Muat dan Ruang Mesin 
Oigunakan untuk menampung ikan tangkapan dimana di dalamnya 
terdapat bongkahan es, sehingga papan dibuat selubung dan membentuk ruangan 
sampai pada geladak utama. Diantara selubugn dan kulit kapal terdapat ruang 
kosong yang biasanya diisi foam, sabuk kelapatau serbuk gergaji untuk 
memperkuat posisi selubung tersebut. Bagian-bagian konstruksinya meliputi ; 
penumpu memanjang, balok mati, papan lantai dan papan dinding, ambang palkah 
dan papan selubung. Sedangkan konstruksi ambang palkah terdiri dari balok alas, 
papan dinding dan tutup palkah. Jenis kayu yang digunakan adalah jenis kayu 
tembusu. Ketentuan-ketentuan mengenai ruang muat ikan adalah sebagai berikut ; 
I. Sekat ruang muat dan geladak ruang muat kapal ikan harus dibuat dari 
papan yang dipotong secara radial. 
2. Tebal papan geladang ruang muat kapal ikan berlaku untuk geladak 
dimana bagian atasnya terletak kira-kira 0,2 m dari bawah garis muat. 
Arief Arma Rahadian - 4 I 98 I 00 044 II- 15 
TUGAS AKHIR (LK 1347) 
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
3. Bila mana geladak ruang muat kapal ikan dibuat lebih rendah lagi, 
maka papan harus dipertebal. 
4. Tutup sisi geladak harus memakai atau terbuat dari kayu yang keras. 
5. Papan sekat ruang muat kapal ikan tersusun horisontal. 
6. Penegarnya harus memiliki modulus penampang 30% lebih besar dari 
ukuran pada tabel 9b yang ada pada BKI tentang Kapal Kayu. 
7. Penegar dipasabg di luar ruang muat. 
Konstruksi ruang mesin kapal ikan terdiri dari ; pondasi mesin ( mesin 
penggerak, pompa dan genset ), balok lantai , papan lantai dan ambang ruang 
mesin. Kemiringan pondasi mesin pada sisi bawah disesuaikan denga kemiringan 
gading-gading tempat mendudukkan balok pondasi mesin. Pondasi untuk mesin 
penggerak bantu dipasang mulai dari sekat depan ruang mesin sampai sekat 
belakang ruang mesin. Jenis kayu yan digunakan untuk membuat konstruksi ruang 
mesin adalah jenis kayu tembusu. Ketentuan-ketentuan mengenai ruang mesin 
kapal ikan; 
I. Ukuran pondasi tergantung dari ; tenaga, berat dan ukuran mesm 
penggerak yang digunakan, roda gigi, bantalan tekan, rpm mesm, 
jumlah silinder dan sifat perputaran mesin tersebut. 
2. Terdiri dari pernikul bujur kayu dimana panjangnya sedemikian 
sehingga dapat memikul mesin, roda gigi dan bantalan tekan. 
l. Pemikul bujur harus dipasang mulai dari sekat ruang mesin bagian 
depan sampai dengan sekat belakang atau sekat ceruk buritan. 
Arief Arm a Rahadian - 4198 I 00 044 II- 16 
TUG AS AKHIR (LK 1347) 
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
2. Bila mesin, roda gigi dan bantalan tekan terletak pada rangka atas dan 
diletakkan di atas pemikul bujur kayu, maka penegar untuk pemikul 
tersebut yang dihubungkan ke konstruksi melintang tidak diperlukan, 
asal tenaga mesin tidak melewati batas. 
3. Mesin harus disambung pada pemikul-pemikul bujur kayu denga 
memaki baut-baut mur yang terus menembus wrang dan kulit luar 
kapal. 
11.1.2.9 Konstruksi Bangunan Atas 
Bentuk, ukuran dan tata ruang bangunan atas tergantung pada keinginan 
pemesan atau owner ship yang dapat dibuat bertingkat atau hanya satu tingkat. 
Untuk kapal penangkap ikan biasanya bangunan atasnya tidak bertingkat dengan 
susunan bagian-bagian konstruksinya sebagai berikut ; balok alas, topang, sik.u-
siku topang, balok penguat mendatar, papan dinding, balok, balok atap, balok 
penumpu memanjang atap, papan atap dan pagar atap. Pembuatan bangunan atas 
dimulai dari pembuatan rangkayan diperkuat balok-balok penguat, kemudian 
kerangka tersebut dipasangkan pada dudukan yang telah direncanakan dan 
dilanjutkan dengan pemasangan papan-papannya. Jenis kayu yang dipakai adalah 
jenis kayu merbau. Baut-baut pengikay dipasang untuk memperkokoh berdirinya 
bangunan atas dan berjalan dari rangka atas melaui geladak dan dilekatkan dengan 
cincin penutup atau mur. Papan-papan untuk tepian palkah dan jendela kamar 
mesin harus selalu dibaut menjadi satu dari samping dan tidak boleh dibuat dari 
bahan yang terlalu ringan. 
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Gambar 2.22. Konstruksi Bangunan Atas 
11.1.2.1 0 Pemakalan dan Pendempulan 
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Oilakukan pada celah-celah antar lajur-lajur, sambungan papan kulit, 
dinding, atap, ambang palkah, ambang ruang mesin, sekat-sekat dan san1bungan 
lain yang memerlukan kekedapan. Kebutuhan jumlah pakal didasarkan pada celah 
antara lajur-lajur dan sambungan-sambungan papan tersebut, proses pekerjaannya 
dilakukan sebagai berikut ; 
I. Buat alur pada celah antara lajur-lajur papan atau sambungan dengan 
menggunakan betel pembuka celah, untuk memasukkan bahan pakal 
kedalam celah tersebut 
2. Oleskan cat pada sisi kayu dari celah yang dibuka dengan kuas kecil. 
3. Masukkan bun tal an benang pakal kedalam celah dengan 
menggunakan betel yang dipukul dengan palu dan dilakukan jangan 
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terlalu keras. Besamya buntalan benang pakal kurang lebih sama 
dengan besarnya ujung celah, untuk celah yang agak lebat sebaiknya 
digunakan buntelan bahan pakal yang terbuat dari bagian tali yang 
dipintal sehingga buntelannya gak keras. 
4. Benamkan buntelan bahan pakal yang telah dimasukkan ke dalam 
celah dengan betel yang dipukul lebuh keras. Bahan pakal 
dibenarnkan sampai terdapat ruang anta bahan pakal dan permukaan 
celah untuk selanjutnya dimasukkan dempul. 
5. Memasukkan dempul dengan menggunakan skrap atau pisau dempul, 
lalu permukaan diratakan. 
dempul pakal 
-. 
Gam bar 2.23. Pelaksanaan Pemakalan dan Pendempulan. 
ll.2. Kapal ikan Long Line. 
Metode long line dapat dipakai untuk menangkap ikan pelagis maupun 
demersal dan merupakan metode yang paling sering dipakai untuk penangkapan 
tuna. Metode dasarnya adalah memasang tali yang panjang , kadang sampai 
beberapa kilometer dimana tiap satu atau dua meter dipasang mata pancing yang 
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telah diberi umpan. Secara berkala tali ditarik untuk mengambil ikan yang 
tertangkap. Metode ini cocok untuk berbagai jenis dan ukuran kapal. 
Pada umumnya tali ditarik dari haluan atau sisi kapaJ dengan memakai 
mesin mekanik atau hidrolik. Long line lepas pantai umumnya memakai tali yang 
mengapung pada kedalaman hampir 200 m dan membawa 5 atau 6 kail tiap 
spasinya. Penarik tali ditempatkan pada starboard dan bukaan pada rail sebagai 
tempat menarik ikan. 
ll.2.1. Alat tangkap dan teknik penangkapan. 
Long line adalah suatu system rangkaian pancing yang dirakit untuk dapat 
dioperasikan dengan baik menangkap jenis - jenis ikan tertentu. 
Dilihat dari segi materialnya terdapat dua jenis alat yaitu yang bahan 
utamanya monoglament ( biasanya PA ) dan multifilament (biasanya PES seperti 
terylene, PV A seperti kuralon atau PA seperti nylon). Perbedaaan pemakaian 
bahan ini akan mempengaruhi jenis line hauler yang diperlukan. Beberapa 
perbedaan dari kedua jenis bahan tersebut dipandang dari segi perikanan adalah : 
a. Bahan multifilament lebih berat dan mahal dibanding monofilament, 
sedangkan monofilament lebih mudah dirakit dan lebih sesuai untuk kapal 
- kapal kecil. 
b. Bahan multfilament lebih tahan dan mudah ditangani. Karena itu dalam 
jangka panjang rawai multifilament harganya relatif lebih rendah. 
c. Karena lebih kecil. halus dan transparan maka pemakaian monofilament 
dinilai akan memberi hasi l tangkapan lebih baik dari multifilament. 
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Dilihat dari segi kedalaman operasi (fishing depth) tuna long line dibagi 
dua yaitu yang bersifat dangkal (subsurface), dan yang bersifat dalam (deep) yang 
pancingnya berada pada kedalaman 100 - 300 m. Perbedaan kedua jenis ini 
disebabkan pada type dangkal satu basket long line diberi sekitar 5 pancing 
sedangkan pada type dalam diberi 11 - 13 pancing sehingga lengkungan tali 
utama menjadi lebih dalam. 
Dalam beberapa sifat dari kedua type ini adalah : 
a. Long Line type dalam memerlukan Line hauler yang lebih kuat dibanding 
type dangkal. 
b. Long Line type dalam dapat menangkap jenis bigeye lebih banyak 
(sehingga nilai produksinya lebih baik) dibanding type dangkaJ. Tuna yang 
tertangkap dengan rawai dangkal sangat didominir oleh yellowfin yang 
harganya leih murah dibanding bigeye. 
Pelepasan pancing dilakukan menurut garis yang menyerong atau tegak 
lurus pada arus. Waktu melepas pancing biasanya waktu tengah malam sehingga 
pancing telah terpasang pada waktu pagi saat ikan sedang giat mencari mangsa. 
Tetapi pengoperasian siang hari pun bisa dilakukan. Namun akibatnya penarikan 
pancingjatuh pada waktu sore dan malam hari. 
Umpan yang umum dipakai adalah jenjs ikan yang mempunyai sisik 
mengkilat, tidak cepat busuk dan rangka tulangnya kuat sehingga tidak mudab 
lepas dari pancing bila tidak disambar ikan. Berbagai jenis diantaranya adalah 
bandeng, saury, tawes kembung, layang dan cumi - cumi . Panjang umpan berkisar 
antara 15 - 20 em dengan berat antara 80- 150 gram. Cumi - cumi masih dapat 
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dipakai asalkan digabung (dijahit beberapa ekor) sehingga menjadi cukup besar. 
Umpan ini harus berasal dari ikan yang benar - benar segar dan dibekukan dengan 
bai k agar tahan dalam waktu lama. 
Tergantung dari kapal dan peralatan penarik tali pancing daJam setiap 
operasi dapat dilepas antara 500 - 2000 mata pancing dan berarti keseluruhan 
main line berkisar antara 25- 100 km. 
Dalam uji coba long line skala kecil untuk perahu I - 5 GT bermesin 
tempe! atau inboard dapat dilepas 50 - 150 pancing dalam waktu I - 2 jam 
sedangkan penarikanya memerlukan waktu 2 - 3 jam. Bekerja pada kapal lebih 
besar akan lebih leluasa. settingga ratio waktu dan jumlah pancing yang dapat 
dioperasikan cenderung lebih keciL 
Alat penangkap ikan dioperasikan secara horizontal, terbentang 
memanjang dipermukaan air, terdiri dari bagian - bagian tali yang terangkai 
dengan beberapa tali - tali cabang yang dilengkapi pancing, dan tersusun dalam 
unit - unit yang disebut basket. 
Bagian bagian alat dalam 1 basket ( desain long line BPPI Semarang) terdiri 
dari: 
I. Pelampung. 
Pelampung terbuat dari plastik atau gelas berbentuk bulat, dengan 
diameter 20 - 30 em dan dipasang pada tiap sambungan antar basket 
dengan menggunakan tali pelampung. 
2. Tali pelampung 
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Bahan tali ini adalah polyamide ( PA ) dengan diameter 6 mm dan panjang 
masing - masing 25-30 m. 
3. Tali utama. 
Tali utama terbuat dari PA atau Kyokurin ( kombinasi PA dan saran ) 
diameter 6 mm, dan panjang tali dalam 1 basket adalah 150 m. 
4. Tali cabang. 
Bahan yang digunakan adalah polyamide ( P A ) dengan diameter 3 mm 
dan panjang masing - masing 10 m. Dalam satu basket terdiri dari 5 tali 
cabang dengan interval jarak sebesar 25 m dan dengan satu system ikatan 
atau menggunakan peniti rawai I snap clip. 
5. Pemberat. 
Pemberat terbuat dari timah hi tam I plumbum ( Pb ) dengan berat 50 gram, 
dipasang pada setiap tali cabang. 
6. Kili - kili. 
Bahan yang digunakan adalah stainless steel atau kuningan, dipasang pada 
setiap tali cabang. 
7. Tali mata pancing. 
Tali mata pancing terbuat dari kawat baja berdiameter 1 mm, dengan 
panjang masing - masing 2 m, digunakan untuk mengikat mata pancing. 
8. Mata pancing. 
Mata pancing terbuat dari logam campuran ( baja dan besi ) dengan bentuk 
ukuran yang khas dan mempunyai ciri - ciri khusus. 
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Peralatan geladak. 
Peralatan geladak kapal ikan terbagi atas 2 fungsi : 
I . Berfungsi sebagai bagian dari perlengkapan kapal. 
Jangkar untuk kapal ukuan kecil, dengan berat antara 50- 80 kg. 
Mesin jangkar ( windlass ). 
2. Berfungsi sebagai peralatan penangkap ikan. 
Line hauler, berfungsi untuk menarik main line + branch line 
keatas kapal. 
Branch line ace, berfungsi untuk menggulung branch line. 
Line slow belt conveyor, berfungsi untuk meneruskan main line ke 
line arranger. 
Line arranger, berfunsi untuk mengatur main line ke dalam main 
line tank. 
Main line tank, berfungsi sebagai tempat penyimpanan main line. 
Line thrower, berfungsi sebagai alat penebar main line + branch 
line. 
Pereocanaan permesinan. 
Pada umumnya kapal ikan kecil mengunakan high speed engine. Karena 
relaif ringan, lebih murah dan dimensinya kecil, hanya pemakaian bahan bakar 
lebih besar dari low speed dan medium speed engine. Diusahakan di desain 
sesederhana mungkin, sehingga untuk perawatan dan pengawasan dalam operasi 
tidak mengalami kesulitan. Tangki bahan bakar umumnya adalah tangki 
independen, dibuat dari konstrksi pelat atau aluminium dengan tebal ± 3 mm. 
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Untuk mendapatkan ruang yang cukup luas, seluruh pondasi dalam kamar mesin 
dapat dibuat dari pelat baja. 
Contoh peralatan permesinan pada kapal long line : 
Main engine 
Diesel generator 
General service pump ( motor driven ). 
F.O. transfer pump ( hand pump). 
F.W. cooling pump. } 
S. W. cooling pump. Main engine driven ( mounted ) 
L.O. pump. 
Bilge pump (electric driven ) 
Pompa yang dipasang diluar kamar mesin : 
Sanitary pump ( hand pump ). 
Bilge pump ( hand pump). 
F.W. pump (electric driven I home made). 
Deck portable pump ( motor driven ). 
11.3. Kapal ikan Purse Seine 
Pada umumnya para nelayan purse seine di dunia menggunakan single 
boat seining dengan salah satu dari dua rencana geladak dasar yang ditujukan 
untuk memudahkan pengoperasiannya, sering dikenal sebagai purse seiner type 
Amerika dan Skandinavia ( Eropa ). 
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Tipe Amerika pada umumnya digunakan oleh tropical seiner, mempunyai 
anjungan dan ruang akomodasi yang diletakkan di depan. Power block dikaitkan 
dari derrick terikat pada tiang dibelakang rumah kemudi . Winch bisa diatur seperti 
winch pada pukat udang dengan parallel drum, salah satu lebih tinggi daripada 
yang lain (gambar 1.15 dan 1.16). Jaring ikan tuna lebih besar dari j aring ikan 
herring, tetapi memiliki layout yang sama ( gambar 1.17 dan 1.18 ). Skiff biasanya 
diletakkan diatas jala yang diletakkan pada buritan. Purse seine Scandinavia atau 
Eropa memiliki bridge dan ruang akomodasi pada aft. Umurnnya dipasang pada 
starboard dan port side deck kemungkinan dekat dengan bangunan atas. 
Alat tangkap dan teknik penangkapan. 
Purse seine dapat digambarkan sebagai satu unit jaring yang sangat 
panjang, di bagian atasnya diberi pelampung dan bagian bawahnya diberi 
pemberat. Pada tali pemberat dipasang cincin dengan perantaraan tali cincin. 
Melewati lubang cincin dipasang tali kerut (purse line). Peralatan kerut pada 
bagian bawah jarring ini bekerja untuk menggabung tepi bawah jaring setelah 
ditebar agar menjadi seperti kantong sehingga ikan yang dikurung tidak dapat 
lotos dibagian bawah ini. 
Sangat banyak desain purse seine tuna, ini karena dipengaruhi oleh 
keadaan alam. kapal dan peralatan deck yang tersedia. Purse seine tuna dimana 
lapisan thermocline nya dangkal tidak perlu terlalu Iebar (dalam) seperti pada 
purse seine Amerika yang beroperasi di Pacific Timur. Purse seine Jepang 
misalnya sangat panjang dan dalam sehingga perlu diimbangi dengan penggunaan 
bahan yang lebih hal us agar berat dan volumenya tidak terlalu besar. 
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Sebagai contoh purse seine (terutama untuk cakalang) yang dipakai di 
Filipina berukuran panjang antara 600 - 850 depa (1.000 - 1.500 m) dan dalam 
an tara II 0 - 140 depa ( 190 - 250 m) namun belakangan kebanyakan berukuran 
600 depa panjang dan 140 depa Iebar. Jaring yang dipakai berukuran antara 2,5 -
8 inchi dengan benang PA No. 210 D/30- 210 D/54. Jaring ini diperkuat dengan 
salvage yang terbuat dari benang berukuran sampai 210 D/180. Purse seine ini 
dapat dioperasikan memakai kapal purse seiner 300 - 500 GT dengan main engine 
1.000 - 1.500 PK. 
Dalam pengoperasiannya alat ini membutuhkan banyak alat Bantu mulai 
dari purse seine line winch. power block. purse ring stripper. radar. satellite 
navigator, scanning sonar dan sebagainya. 
Penebaran alat dilakukan bila telah ditemukan gerombolan ikan yang 
jumlahnya dipandang mencukupi. Skipper yang berpengalaman akan dapat 
mcmperkirakan besar gerombolan ikan berdasarkan gambaran yang terlihat di 
layar monitor sonar. Pencarian gerombolan umumnya didasarkan atas adanya 
benda - benda terapung di taut atau gerombolan ikan lumba - lumba dan 
sebagainya. Beberapa purse seiner besar mengoperasikan helicopter untuk 
mengecek gambaran satelit remote sensing yang mereka peroleb untuk 
memastikan jumlah dan kualitas gerombolan ikan yang tergarnbar melalui satellite 
terse but. 
Belakangan penggunaan rumpon (fish aggregating device) makin banyak 
karena teknologi ini sangat mengurangi biaya pencarian gerombolan ikan dan 
lebih menjamin keberhasian tebaran jaring. Di Filipina misalnya, setiap purse 
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seiner dlengkapi 15 - 25 unit rumpon (payaw). Di siang hari purse seiner atau 
ranger boat tinggal mensurvey payaw dan dengan sonar, menaksir besar 
gerombolan ikan yang ada disekitamya. Payaw yang dipasang dengan jaak 5 - 10 
mil ini dengan mudah dapat ditemukan memakai satellite navigator. Berdasarkan 
pengamatan yang d.ilakukan pada bulan April 1988 di Filipina hanya dengan 
mensurvey 5 - 7 buah payaw, skipper telah dapat memutuskan dimanajaring akan 
ditebar nanti malam. Hasilnya antara 10 - 100 ton cakalang keesokan harinya. Ini 
berarti kapal cukup berjalan 25 - 70 mil sehari sisanya adalah waktu penangkapan 
dan berhanyut - hanyut. 
Biasanya kapal penangkap tetap berada di fishing ground 1 - 3 bulan 
hasilnya dipindahkan ke kapal pengangkut setiap kali palkah telah penuh. 
Pengoperasian purse seine untuk menangkap cakalang masih belum 
banyak di Indonesia. Namun dengan penyesuaian bentuk dan ukuran kapal, desain 
alat dan penggunaan berbagai alat bantu, perkembangan kearah ini sangat 
memungkinkan. 
II. 4. Peogertian Biaya Produksi 
Biaya merupakan suatu rangkaian kejadian atau proses produksi yang 
diukur berdasarkan nilai uang yang timbul atau mungkin akan timbul untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu atau hasil produksi .(Sasongko. Broto,I99l) Secara 
rinci komponen-komponen biaya pada proses produksi adalah sebagai berikut : 
I. Biaya Material Langsung ( ML) 
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Adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli material baku dan 
material bantu yang digunakan selama proses produksi. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung ( TKL) 
Adalah biaya untuk tenaga kerja yang langsung ditempatkan dan 
digunakan dalam menangani kegiatan proses produksi sehingga proses 
produksi dapat berlangsung, termasuk didalamnya biaya untuk 
Subkontraktor yang menangani jenis pekerjaan tenaga kerja langsung. 
3. Biaya Tidak Langsung atau Over Head (BTL) 
Terdiri atas biaya material tidak langsung dan biaya tenaga kerja tidak 
langsung, pada BTL terdapat biaya yang tersembunyi atau diluar 
perhitungan semula maka perhitungan ini harus dilakukan dengan 
cermat, teliti dan benar. 
Adapun yang tergolong material langsung adalah 
I. Material pokok, yaitu bahan baku yang digunakan untuk mewujudkan 
hasil produksi, dalam hal ini adalah bahan baku pembuatan kapal 
kayu. 
2. Material bantu, yaitu material yang digunakan untuk memproses 
material baku untuk menghasilkan hasil produksi. 
Biaya produksi merupakan perhitungan dari seluruh biaya untuk suatu 
produksi sampai pada hasil produksi tersebut diserah-terimakan dari produsen 
kepada konsumen, dari situ akan dapat ditetapkan besarnya harga penjualan serta 
besarnya rugi atau laba yang akan ditenggung atau diraih dari hasil produksi yang 
telah selesai dikerjakan. Kendala yang biasa dihadapi oleh perusahaan Dok dan 
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Galangan kapal dalam perhitungan biaya produksi dapat ditanggulangi dengan 
baik hila sudah ada prediksi sebelumnya tentang biaya yang timbul dan yang akan 
timbul untuk menyelasaikan proses produk.si serta harus ada pengawasan pada 
setiap pengeluaran biaya tersebut. 
Perencanaan Biaya Langsung ( BL ) yang terdiri dari ML dan TKL 
merupakan tahap yang sangat penting, maka pengawasan terhadap proses 
produksi adalam pemakian kedua biaya tersebut harus dilakukan dengan seksama, 
sangat perlu diperhatikan efisiensi dari pemakian material langsung ,tenaga kerja 
langsung serta peralatan dan fasilitas produksi. Begitu pula perhitungan BTL 
harus dilakukan dengan cermat, teliti dan benar, agar pengeluaran biaya dapat 
tetap terkendali dengan baik maka perhitungan biaya ini harus sejelas atau secara 
detail dan dikctahui oleh pengelola perusahaan. 
Ill. 5. Peralatan analisis. 
Untuk. mengetahui hubungan suatu kejadian atau variable dengan 
kejadian atau variable yang lain, digunakan teknik analisis yang disebut dengan 
korelasi. Analisis korelasi ini akan menghasilkan ukuran yang disebut dengan 
dengan koefisien korelasi yang disimbolkan dengan tanda r (rho). Koefisien 
korelasi menunjukkan seberapa kuat hubungan antar variable. Sedangkan untuk 
mencari pengaruh suatu variable terhadap variable yang lain, alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi. Hasil analisis regresi berupa persamaan regresi 
yang merupakan fungsi prediksi suatu variable dengan menggunakan variable 
yang lain. 
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Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mencari hubungan antara 
dua variable. Nilai koefisien ini akan berada pada kisaran angka minus satu (-1) 
sampai plus satu (+1). Koefisien korelasi minus menunjukan hubungan yang 
terbalik, yaitu kenaikan suatu variable akan menyebabkan penurunan suatu 
variable yang lain dan begitu pula sebaliknya. 
Koefisien korelasi positif menunjukkan hubungan yang searah dari 
dua variable, dimana kenaikan suatu variable akan menyebabkan kenaikan 
variable yang lain dan sebaliknya (gam bar 3.1 ). 
Var. 1 
Var. 2 
Gambar 2.1. Hubungan searah dua variabel 
Oari gambar terlihat bahwa garis perpotongan antara variable 1 
dengan variable 2 merupakan garis yang tinier dari kiri bawah ke kanan atas. 
Koefisien korelasi sebesar nol menunjukkan tidak adanya hubungan 
antara dua variable. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan dari 
suatu variable tidak mempengaruhi variable yang lain. 
111.5.2. Koefisien Determinasi. 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan 
seberapa besar perubahan atau variasi dari variable dependen (output) bisa 
Arief Arma Rahadian - 4198 I 00 044 II- 31 
TUGAS AKHIR (LK 1347) 
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variable independen (input). Semakin 
tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variable 
independen dalam menjelaskan perilaku variable dependen. Terdapat dua jenis 
koefisien determinasi, yaitu r koefisien determinasi biasa dan koefisien 
determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square). Untuk menilai kebaikan 
model akan lebih baik apabila menggunakan nilai koefisien determinasi yang 
telah disesuaikan (Adjust R Square), karena memberikan perbandingan yang lebih 
baik dengan koefisien determinasi lain dengan j umlah variable yang sama. Hal 
tersebut memberikan bias atau kesalahan yang lebih kecil terutama pada 
persamaan regresi dengan jumlah variable independen besar. 
Contoh: 
Dari analisa data hubungan antara pendapatan nasional ( independen ) 
dengan nilai import ( dependen )didapatkan bahwa nilai koefisien determinasi 
yang telah disesuaikan adalah sebesar 0,958, hal tersebut berarti 95,8 persen 
perubahan atau variasi dari nilai import bisa dijelaskan oleh perubahan atau 
variasi dari pendapatan nasional, sedangkan 4,15 persen oleh variable yang lain. 
111.5.3. Regresi sederhana. 
Koefisien korelasi dan koefisien determinasi hanya memfokuskan 
pada sifat hubungan dan seberapa besar hubungan. Hal tersebut tidak bisa 
melakukan peramalan terhadap suatu variable jika variable yang lain diketahui. 
Alat statistic umum yang dipakai adalah analisis regresi. Dengan analisis ini kita 
hisa memprediksi perilaku dari variable dependent dengan menggunakan data 
variable independent. Bentuk umum dari persamaan regresi ini adalah : 
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Y = a + b. X dimana : 
Y adalah nilai dari variable dependen 
a adalah konstanta. yaitu nilai Y j ika X = 0 
b adalah koefisien regresi 
X adalah nilai dari variable independent. 
Dengan persamaan regresi tersebut kita bisa memprediksi nilai Y jika 
nilai X diketahui. 
111.5.4. Trend Non- Linier. 
Hubungan linear adalah hubungan dimana jika satu variable 
mengalami kenaikan atau penurunan, maka variable yang lain juga akan 
mengalami hal yang sama. Suatu kondisi bisa terjadi dimana sifat hubungan 
antara variable independent dan variable dependen tidak linear. Jika hubungan 
tidak bersifat linear, maka bentuk regresi yang digunakan adalah trend non-linear. 
Salah satunya adalah regresi eksponensial. 
III.S.S. Model Kurva Eksponensial. 
Pada bentuk kurva eksponensial, data mengalami penurunan dan 
peningkatan secara proporsional pada periode tertentu. Bentuk persamaan 
umumnya adalah y = abx. Bentuk kurva eksponensial tergantung pada nilai a dan 
b. Jika nilai b antara satu dan nol, maka nilai y akan menurun seiring dengan 
peningkatan nilai x. Sedangkanjika nilai b lebih besar dari satu maka nilai y akan 
meningkat seiring dengan peningkatan nilai x. Nilai a merupakan perpotongan 
dengan sumbu Y. 
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111.5.6. Asumsi dalam Regresi 
Dalam melakukan analisis regresi terdapat beberapa asurnst yang 
harus dipenuhi. Beberapa asumsi tersebut adalah: 
1. Variabel random € diasurnsikan secara statistik independen dari X. Hal 
ini berarti bahwa nilai kovarians adalah nol antara variabel independen 
dan tingkat kesalahan yang berhubungan untuk tiap pengamatan. 
2. Variabel random € diasumsikan terdistribusi secara normal. Hal lill 
berarti bahwa untuk setiap variabel independen, kesalahan dari prediksi 
diasumsikan terdistribusi secara normal. 
3. Varia bel random € memiliki rata-rata sama dengan nol. 
4. Variabel random € diasumsikan memiliki varians yang terbatas 
sehingga konstan untuk semua nilai X. 
5. Kesalahan prediksi dari X independen an tar masing-masing variabel X. 
6. Tidak satupun variabel independen yang saling berkorelasi satu sama 
lain. 
7. Jumlah pengamatan (n) harus lebih bear dari jumlah variabel (m+l). 
Untuk melakukan pengujian apakh regresi memenuhi asurnsi dalam 
regresi tersebut kita dapat melihat pada hasil pengolahan dengan 
menggunakan program komputer. 
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111.5.7. Uji Kebaikan Model 
Untuk menguji kebaikan dari model regresi dalam memprediksi 
variabel dependen, beberapa ukuran yang bisa digunakan adalah: 
l. Koefisien Detenninasi. Koefisien detenninasi memberikan panduan 
kebaikan model dengan menjelaskan seberapa besar perubahan dari 
variabel dependen yang bisa dijelaskan oleh perubahan dalarn variabel 
independen. 
2. Kesalahan standar estimasi. Nilai ini memberikan panduan tentang 
kesalahan dari model dalam memprediksi nilai y dengan variabel x. 
Semakin kecil kesalahan standar estimasi, semakin baik model dalam 
memprediksi. 
3. Koefisien korelasi parsial. Koefisien korelasi parsial adalah koefisien 
korelasi antar variabel independen secara sendiri-sendiridengan variabel 
dependen. Jika pada korelasi berganda kita melihat hubungan antara 
variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen, 
maka pada korelasi parsial kita menganalisa hubungan dari variabel 
independen secara individu dengan dependen. 
4. Hipotesis untuk menguji persamaan regresi adalah: 
Ho : Konstribusi variabel independen terhadap variabel dependen tidak 
signifikan. 
Ha : Konstribusi variabel independen signifikan terhadap variabel 
dependen. 
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Untuk mengujinya kita menggunakan uji F, dimana jika nilai F hitung 
lebih besar daripada F tabel, maka keputusan yang diambil adalah 
menolak Ho, sedangkan jika sebaliknya, kita menerima Ho. 
111.5.8. Uji Signifikansi Model 
Untuk memperoleh keyakinan tentang kebaikan dari model regrest 
dalam memprediksi, kita harus menguji signifikansi dari masing-masing 
koefisien dari model. Untuk menguji koefisien masing-masing model, uji 
yang digunakan adalah uji t. Hipotesis untuk pengujian koefisien kosntanta 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ho: Koefisien Konstanta tidak signifikan; 
Ha: Koefisien konstanta signifikan 
Sedangkan untuk uji koefisien variabel independen adalah: 
Ho: Koefisien variabel independen tidak signjfikan 
Ha: koefisien variabel independen signifikan 
Aturan penerimaan dan penolakan hipotesis menggunakan uji t, 
dimana kita akan menerima Ho jika t hitung lebih kecil daripada t tabel, 
dan menolak Ho jika t hitung lebih besar daripada t tabel. 
111.5.9. Analisis Ekonometrik 
Dalam analisis regresi terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi 
seperti dijelaskan pada poin III.5.6. sehingga persamaan regresi yang 
dihasilkan akan valid jika digunakan untuk memprediksi. Penggunaan 
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asurnsi ini merupakan konsekuensi dari penggunaan metode Original 
Least Square (OLS) dalam menghitung persamaan rcgrcsi. Beberapa 
asurnsi tersebut meliputi asurnsi bahwa error adalah independen untuk 
setiap variabel independen ke n, error terdistribusi secara nonnal, nilai 
eror yang diharapkan adalah nol untuk semua nilai yang mungkin, varians 
adalah terbatas dan sama untuk setiap nilai yang mungkin. U ntuk 
memenuhi asumsi tersebut maka diadakan pengujian-pengujian 
diantaranya yaitu: uji nonnalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heterokedastisitas, dan uji linearitas. 
111.5.10. Uji Normalitas 
Pengujian nonnalitas adalah pengujian tentang kenonnalan distribusi 
data. Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk 
analisis statistik parametrik. Penggunaan uji nonnalitas karena pada 
analisis statistik parametrik, asurnsi yang harus dimiliki oleh data adalah 
bahwa data tersebut terdistribusi secara nonnal. Maksud data terdistribusi 
secara nonnal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi secara 
nonnaJ. Distribusi normal data dengan bentuk distribusi nonnal dimana 
data memusat pada nilai rata-rata dan median. 
Untuk mengetahui bentuk distribusi data kita bisa menggunakan 
grafik distribusi dan anlisis statistik. Penggunaan grafik distribusi 
merupakan cara yang paling gampang dan sederhana. Cara ini dilakukan 
karena bentuk data yang terdistribusi secara nonnal akan mengikuti pola 
distribusi normal dimana bentuk grafiknya mengikuti lonceng. Sedangkan 
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analisis statistik menggunakan analisis keruncingan (kurtosis) dan 
kemencengan (skewness) kurva dengan indikator keruncingan dan 
kemencengan .. 
Histogram 
Dependent Variable: Blaya Material 
Regression StOJndudlzed Residual 
Me3n • -S.SSE-17 
Q d o.. ~ • 0.816 
11•4 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Realdual 
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BIA Y A PRODUKSI 
Tujuan akhir dari perencanaan biaya produksi adalah agar dapat dicapai 
biaya produksi seminim mungkin yaitu dengan menekan besarnya komponen 
biaya produksi sehingga akan didapatkan produk dengan harga yang murah tanpa 
harus mengurangi kualitas mutunya. 
Pada perhitungan biaya pembangunan kapal ikan baik itu kapal ikan 
Long Line ataupun kapal ikan Purse Seine memiliki item biaya yang relatif 
sama. Hal ini berdasarkan basil dari survey (pengamatan dilapangan). 
~ Biaya pembangunan kapal ikan. 
Komponen biaya pada pembangunan kapal ikan kayu tcrbagi atas beberapa hal, 
yaitu: 
A. Biaya material 
Biaya ini merupakan biaya atas pengadaan/penggunaan material yang digunakan 
dalam proses pembangunan kapal ikan. Adapun biaya yang termasuk dalam biaya 
ini meliputi : 
1. Biaya kasko kapal 
2. Biaya permesinan 
3. Biaya peralatan dan perlengkapan 
4. Biaya Alat Tangkap 
Arief Arm a Rahadian - 4198 100 044 Ill -1 
TUGAS AKHIR (LK 1347) 
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN 
Jenls 
No GT I<Jipel ITEM 10 15 20 25 30 
1 Kaska Rp 95 352 500 Rp 135 722 500 Rp 169 943 400 Rp 191185000 Rp 226110 000 
2 Pennesinan Rp 20 500,000 Rp 21 500 000 Rp 38000000 Rp 50000000 Rp 59000000 Long 
Line 3 Sistem dan RP 12 250000 Ro 14 300000 Ro 29050000 Ro 54450000 Ro 71450 000 
4 !Alai T sngkap Rp 17.500,000 Rp 17,500,000 Rp 26,500,000 Rp 79.000,000 Rp 156,000,000 
TOTAL Rp 145,602,600 Rp 189,022,SOO Rp 263,493.~ Rp 374,&35,000 Rp 512,560,000 
1 Kaska RP 83on 500 Ro 125 395 ooo Ro 162 600 ooo Ro 206 935 ooo Rp 248 675,000 
Purse 2 Permesinan Rp 20500000 Rp 21 500000 Rp 38000000 Rp 49000000 Rp 73000000 
Seine 3 Slstem dan ll8f'lenakapan Rp 3 900 000 Rp 3450000 Rp 4 800 000 Rp 6 700000 Rp 8250000 
4 Alat Tangkap Rp 18,600,000 Rp 19,800,000 Rp 32,000,000 Rp 44,000,000 Rp 54,000,000 
TOTAL Rp 12a.on,soo Rp170,144,000 Rp 237,400,000 Rp 30e,S35,000 RJJ 383,926,000 
Tabel 3.1. Biaya material Long Line dan Purse Seine. 





)o;> Yang tennasuk dalam biaya pennesinan adalah : 
1 . Mesin utama. 
2. Mesin bantu. 
3. Stem arrangement dan propeller. 
)o;> Yang tennasuk dalam biaya sistem dan perlengkapan diantaranya adalah : 
l. Jangkar. 
2. Rantai jangkar. 
3. Tali temali. 
4. Sistem gas huang. 
5. Sistem tangki bahan bakar. 
6. Sistem pompa. 
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~ Yang tennasuk dalam biaya alat tangkap diantaranya adalah : 
1. Alat tangkap utama. 
2. Peralatan bantu alat tangkap. 
B. Biaya tenaga kerja langsung. 
Proses pembiayaan pada pembuatan kapal ikan tradisional tidak didasarkan pada 
jumlah jam orang. Pembayaran dilakukan dengan sistem borongan. Pemilik modal 
akan menunjuk seseorang untuk mengeijakan kapalnya Lalu orang tersebut akan 
memilih sendiri siapa saja yang akan bekerja sama dengan dia untuk 
menyelesaikan kapal tersebut. 
Jenls Kapal GT 
10 15 20 25 30 
LONG LINE Rp 17,600,000 Rp 19,200,000 Rp 26,400,000 Rp 37,800,000 Rp 49,200,000 
PURSE SEINE Rp 6,605,000 Rp 7,605,000 Rp 9,700,000 Rp 13,235,000 Rp 21,300,000 
Tabel3.2. Biaya tenaga kerja Long Line dan Purse Seine. 
~ Yang termasuk dalam biaya tenaga keija langsung diantaranya adalah : 
l. Biaya tukang. 
2. Biaya pembantu tukang. 
C. Biaya Overhead 
Dalam suatu proses produksi ataupun jasa pasti akan muncul biaya overhead 
meskipun kadamya bisa diminimalkan. Biaya overhead meliputi biaya bahan 
tidak langsung, tanaga kerja tidak langsung dan lain-lain (Pujawan,1995), 
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seperti biaya untuk peluncuran, listrik, air, kemanan, sewa tanah dan gedung, 
komunikasi dan transportasi serta biaya untuk seremonial atau selamatan. 
Jenls Kapal GT 
10 15 20 25 30 
LONG LINE Rp 7,610,000 Rp 9,050,000 Rp 10,780,000 Rp 13,450,000 Rp 15,450,000 
PURSE SEINE Rp 6,990,000 Rp 6,990,000 Rp 7,700,000 Rp 8,890,000 Rp 9,620,000 
Tabel 3.3. Biaya overhead Long Line dan Purse Seine. 
Dari perhitungan komponen - komponen biaya diatas maka didapakan 
total biaya produksi pembangunan kapal adalah sebagai berikut : 
Jenls Kapal GT 
10 15 20 25 30 
LONG LINE Rp 170,812,500 Rp 217,272,500 Rp 300,673,400 Rp 425,885,000 Rp 577,210,000 
PURSE SEINE Rp 139,672,500 Rp 184,740,000 Rp 254,800,000 Rp 328,760,000 Rp 414,845,000 
Tabel 3.3. Total biaya produksi Long Line dan Purse Seine. 
Dari hasil perhitungan diatas akan dibuat grafik hubungan antara ukuran 
kapal kayu jenis Long Line dan Purse Seine dalam hal ini GT kapal dengan total 
biaya produksi kapal untuk. tiap komponen pembentuk biaya produksi yaitu, biaya 
material pokok ( kayu ), biaya material penunjang, biaya tenaga kerja ( langsung ), 
dan biaya overhead, yang akan dijelaskan pada bab selanjutnya. 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Biaya yang dibutuhkan pada tiap komponen - komponen pembentuk 
biaya produksi yang telah dikelompokkan menjadi empat bagian seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, dianalisa secara statistic dengan menggunakan 
program SPSS yaitu untuk mengetahui hubungan antarvariabel antara GT kapaJ 
dengan biaya yang dibutuhkan pada tiap komponen serta besarnya pengaruh 
perubahan atau variasi biaya yang dibutuhkan bisa dijelaskan oleh perubahan atau 
variasi dari GT kapal. 
A. Kapal Ikan jenis Long Line 
Dari data - data yang ada, maka didapatkan biaya yang dibutuhkan 
pada pembangunan kapal ikan jenis Long Line yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Rekapitulasi hasil perhitungan biayanya adalah : 
No Komponen biaya GT 
10 15 20 25 30 
1 Milterial 
a Kayu Rp 65,000,000 Rp 105,000,000 Rp 131,468,400 Rp 170,000,000 Rp 195,824,000 
b lamnya Rp 80,602,500 Rp 84,022,500 B.!>_ 132,025,000 B.!>_ 204.635.000 B.!>_ 316,736,000 
2 Tenaga keria Rp 17,600,000 Rp 19,200,000 Rp 26,400,000 Rp 37,800,000 Rp 49,200,000 
3 Overhead Rp 7,610,000 Rp 9,050,000 Rp 10,780,000 B.!>_ 13,450,000 B.!>_ 15.450.000 
Total Biaya Ptoduksi Rp 170,812,500 Rp 217,272,500 Rp 300,673,400 Rp 425,885,000 ~ sn,21o,ooo 
Tabel IV. I. Hasil perhitungan biaya produksi kapal ikan Long Line 
Dari table tersebut dibuat grafik yang merupakan hubungan antara 
biaya yang dibutuhkan tiap komponen dengan ukuran kapal Long Line an tara 10-
30GT. 
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y = 7E+06x + 3E+06 
R2 = 0,9948 
J- Mat. Kayu 
- Linear (Mat. Kayu) 
0 5 10 15 20 25 30 35 
Grafik !V. I . Grafik biaya material pokok ( kayu ) 
Nilai koefisien korelasinya ( R ) sebesar 0,997 dan nilai koefisien 
determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Squere) adalah 0,993. Dari grafik 
diatas dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva linier dengan nilai koefisien 
korclasinya mendekati satu dan positif, hal in i memberikan indikator hubungan 
yang cukup kuat antara material pokok dan biaya, dengan arah yang positif 
dimana kenaikan GT kapal akan menaikkan jumlah biaya yang dibutuhkan atau 
sebaliknya. Beri kut ini adalah hasil regresinya: 
Regression Statistics 
Multiple R 0,997420571 
R Square 0,994847796 
Adjusted R Square 0,993130394 
Observations 5 
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Mat. Penunjang & Sisper 
10 15 20 25 30 35 
Y = 4E+07eo.OU8,. 
R2 = 0,9806 
-+---- Mat. Lainnya 
Expon. (Mat. 
Lainnya) 
Grafik IV.2. Grafik biaya material penunjang. 
Dengan nilai koefisien koreJasinya ( r ) sebesar 0,990 dan nilai 
koefisien deterrninasinya ( Adjusted R Square ) adalah 0,974. Dari grafik diatas 
dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva eksponensial dengan nilai 
kesalahan standar estimasinya adalah 0,086, haJ ini menunjukkan bahwa semakin 
kecil nilai kesalahan standar estimasi maka semakin baik model dalam 
mcmprediksi. Koefisien korelasinya mendekati satu dan positif, hal ini 
memberikan indikator hubungan yang cukup kuat antara biaya material pokok 
dengan GT kapaL dengan arah yang positif dimana kenaikan GT kapal akan 
menaikkan jumlah biaya yang dibutuh.kan secara proporsional atau sebaliknya. 
Berikut ini adalah hasil regresinya : 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
R R Square Square the Estimate 
,990 ,981 ,974 ,086 
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y = 9E+06e0,0547x 
R2 = 0,9717 
-+-Tenaga Ke~a 
J 
- Expon. (Tenaga 
Ke~a) 
0 5 10 15 20 25 30 35 
Grafik IV.3. Grafik biaya tenaga kerja 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva 
eksponensial dengan nilai kesalahan standar estimasinya adalah 0,085 . Nilai 
koefisien korelasinya ( r ) sebesar 0,986 dan nilai koefisien determinasinya 
(Adjusted R Square) adalah 0,962 .. Berikut ini adalah hasil regresinya : 
Model Summary 
I 
Adjusted R Std. Error of the 
R R Square Square Estimate 
,986 I ,972 I ,962 I ,085 
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R2 = 0,9666 
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Grafik IV.4. Grafik biaya overhead. 
Oari grafik diatas dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva 
eksponensial dengan nilai kesalahan standar estimasinya adalah 0,062. Nilai 
koefisien korelasinya ( r ) adalah sebesar 0,983 dan nilai koefisien determinasinya 
(Adjusted R Square) adalah 0,955 .. Berikut ini adalah hasil regresinya: 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
R R Square Square the Estimate 
,983 ,967 ,955 1 ,062 
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40 
y = 88650814,6599e0·0622x 
R2 = 0,9966 
--+--- GT- Total Biaya 
--Expon. (GT- Total 
Biaya) 
Grafik IV.5. Grafik total biaya produksi 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva 
eksponensial dengan nilai kesalahan standar estimasinya adalah 0,033. Nilai 
koefisien korelasinya ( r) adalah sebesar 0,998 dan nilai koefisien determinasinya 
(Adjusted R Square) adalah 0,997. Berikut ini adalah basil regresinya: 
Model Summary 
R I Adjusted R R Square Square Std. Error of the Estimate 
,998 ,997 ,996 ,033 
ANOVA 
Sum of 
Squares df Mean Square F 
Regression 
.966 1 .966 889.104 
Residual 
.0031 3 .001 
Total 
.969 4 
The mdependent vanable IS ton. 
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Coefficients 
Unstandardized Standardized I I Coefficients Coefficients 
Sig. B Std. Error Beta t 
ton 
.062 .002 
.998 1 29.818 .000 (Constant) 88.651 3.921 22.611 1 .000 
The dependent vanable rs ln(braya). 
Jika kita lihat dari nilai standard error of the estimate, nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t table ( lihat lampiran ), nilai F hi tung lebih besar dari nilru F 
table, maka model kurva yang digunakan adalah baik dan persamaan regresi yang 
dihasilkan untuk mengestimasi total biaya produksi adalah signifikan secara 
statistik. 
B. Kapal lkao jeois Purse Seine. 
Biaya produksi yang dibutuhkan untuk pembangunan kapal ikan jenis 
Purse Seine antara I 0 - 30 GT adalah sebagru berikut : 
No Komponen blaya GT 10 15 20 25 30 
1 Material 
a Kayu Rp 75.000.000 Rp 115.000.000 ~ 150000.000 ~ 190.000.000 Rp 225.000.000 
b Penun]ang Rp 8.on.soo Rp 10.395.000 Rp 12.600.000 Rp_ 16 935.000 ~ 23.675.000 
Sistem dan peralatan Rp 43.000.000 Rp 44.750.000 Rp 74.800.000 Rp 99.700000 Rp 135.250.000 
2 Tenaga keqa Rp 6.605.000 Rp 7.605.000 
_Rp_ 9.700.000 ~ 13.235.000 ~ 21 .300.000 
3 Ovemead Rp 6.990.000 Rp 6.990.000 ~ 7.700.000 R_ll_ 8.890000 ~ 9.620.000 
Biaya Toul Rp 139672500 Rp 184.740.000 Rp 254.800.000 Rp 328 760 000 Rp 414.845.000 
TabellV.2. Hasil perhitungan biaya produksi kapal ikan Purse Seine. 
Berikut ini adalah grafik hubungan antara biaya yang dibutuhkan tiap 
komponen biaya dengan ukuran kapal Purse Seine antara 1 0 - 30 GT. 
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Grafik IY.6. Grafik biaya material pokok (kayu). 
Nilai koefisien korelasinya ( R ) sebesar 0,9997 dan nilai koefisien 
deterrninasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Square) adalah 0,9992. Dari 
grafik diatas dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva linear dengan nilai 
koefisien korelasinya mendekati satu dan positif, hal ini memberikan indikator 
hubungan yang cukup kuat antara material pokok dan biaya, dengan arah yang 
positif dimana kenaikan GT kapal akan menaikkan jumlah biaya yang dibutuhkan 
atau sebaliknya. Berikut ini adalah hasil regresinya : 
Regression Statistics 
Multiple R 0,999733 
R Square 0,999467 
Adjusted R Square 0,999289 
Observations 5 
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Sis per 
Expon. (Mat. 
Penunjang & Sisper) 
Grafik IV.7. Grafik biaya material penunjang. 
Oari grafik diatas dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva 
eksponensial dengan nilai kesalahan standar estimasinya adalah 0,095. Nilai 
koefisien korelasinya ( r ) sebesar 0,985 dan nilai koefisien detem1inasinya 
(Adjusted R Square) adalah 0,961. Nilai koefisien korelasinya mendekati satu 
dan positif, hal ini memberikan indikator hubungan yang cukup kuat antara 
material pokok dan biaya, dengan arah yang positif dimana kenaikan GT kapal 
akan menaikkan jumlah biaya yang dibutuhkan secara proporsional atau 
sebaliknya. Berikut ini adalah hasil regresinya : 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
R R Square Sguare the Estimate 
,985 ,971 ,961 ,095 
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Grafik IV.8. Grafik biaya tenaga kerja. 
y = 3E+06e0.0579x 
R2 = 0,9551 
---+- Tenaga Ke~a 
--Expon. (Tenaga 
Ke~a) 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva 
eksponensial dcngan nilai kesalahan standar estimasinya adaJah 0, 115. Nilai 
koefisien korelasinya ( R ) sebesar 0,977 dan ni lai koefisien determinasinya 





R Square I Square 
,955 ,940 
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y = SE+06e0.0176x 
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Grafik IV.9. Grafik biaya overhead. 
Nilai koefisien korelasinya ( r ) sebesar 0,965 dan nilai koefisien 
determinasinya ( Adjusted R Square ) adalah 0,909. Dari grafik diatas dapat 
dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva eksponensial dengan nilai kesalahan 
standar estimasinya adalah 0,043. Berikut ini adalah hasil regresinya : 
Model Summary 
R R Square 
,965 ,932 
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GT- Biaya Total y = SE+07eo.osstx 
R2 = 0,9966 
-+- Biaya Total J 
- Expon. (Biaya Total) 
20 30 40 
GT 
Grafik IV.IO. Grafik total biaya produksi. 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa bentuk kurva berupa kurva 
eksponensial dengan nilai kesalahan standar estimasinya adalah 0,029. Nilai 
koefisien korelasinya (R) adalah sebesar 0,998 dan ni lai koefisien determinasinya 
(Adj usted R Square) adalah 0,997. Berikut ini adalah basi l regresinya : 
Model Summary 
I R Square I Adjusted R Std. Error of R Square the Estimate 
,998 ,997 ,995 ,029 
ANOVA 
Sum of 
Squares df Mean ~uare F Si9: 
Regression 
.966 1 .966 889.104 .000 
Residual 
.003 !I .001 Total .969 1 
The mdependent vanable 1s ton. 
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8 Std. Error Beta t Sig. 
ton 
.062 1 .002 1 .998 29.818 .000 (Constant) 88.651 3.921 22.611 .000 
The dependent vanable 1s ln(b1aya). 
Jika kita lihat dari nilai standard error of the estimate, nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t table ( lihat lampiran ), nilai F hitung lebih besar dari nilai F 
table, maka model kurva yang digunakan adalah baik dan persamaan regresi yang 
dihasilkan untuk mengestimasi total biaya produksi adalah signifikan secara 
statistik. 
C. U ji oormalitas ( N ) 
Untuk melihat apakah data terdistribusi secara normal atau tidak, kita 
dapat melihat pada grafik histogram dan grafik PP Plots. Berikut ini adalab grafik 
yang dihasilkan pada tiap jenis kapal : 










Dependent Variable : Blaya 
-1.o ..o . .-. oo o.r. 1.0 
Regression Stand;udlzed Resldu01l 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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2. Purse Seine. 
Histogram 
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Regression Standardized Residual 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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00 o= OA o• o~ 1.0 
Observed Cum Prob 
Dari grafik histogram output kita bisa melihat bahwa grafik total biaya 
mengikuti bentuk distribusi normal dengan bentuk histogram yang hampir sama 
dengan bentuk distribusi normal. 
Pada grafik PP Plots terlihat bahwa nilai PP Plots tidak menyimpang jauh 
dari garis diagonal. Sehingga bisa diambil kesirnpulan bahwa distribusi data total 
biaya produksi untuk kapal Long Line dan Purse Seine adaJah normal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan. 
Dari hasil perhitungan dan analisa yang telah dilaksanakan, maka 
kesimpulan yang dapat diambil pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Komponen pembentuk biaya produksi yaitu, biaya material pokok 
(kayu), biaya material penunjang lainnya ( yang termasuk disini 
adalah biaya permesinan, sistem dan perlengkapan kapal, biaya alat 
tangkap dan peralatan navigasi ). biaya tenaga kerja ( langsung ), dan 
biaya overhead ( yang meliputi : biaya sewa, administrasi, tenaga 
kerja tak langsung, biaya seremonial dan lain-lain ). 
2. Komponen biaya pada pembangunan kapal ikan Long Line dan 
Purse Seine untuk biaya material, tenaga kerja dan overhead dengan 
GT kapal memiliki hubungan yan cukup kuat dimana variasi 
bcsamya biaya tiap komponen dan biaya total seiring dengan variasi 
dari GT kapal. 
3. Untuk mengestimasi total biaya pembangunan kapal ikan Long Line 
dcngan ukuran antara 10 - 30 GT dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan y = 88,65e0 0622" ( dalam juta rupiah ). 
Dimana : y : estimasi total biaya. 
x: GT kapal. 
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4. U ntuk mengestimasi total biaya pembangunan kapal ikan Purse 
Seine dengan ukuran an tara 10 - 30 GT dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan y = 81 ,692e0·0551x ( dalam juta rupiah ). 
5. Untuk perhitungan dan analisa di luar batasan yang ada perlu juga 
dilakukan penelitian dan penyesuaian berdasarkan karakterisitk 
wilayah masing-masing. 
5.2. Saran. 
Mengetahui keterbatasan waktu yang diberikan, maka banyaklah hal 
yang mungkin perlu untuk diadakan perbaikan dalam kajian ini. Penyempurnaan 
data serta akurasi hitungan sangatlah membantu dalam proses tersebut. 
Perhitungan biaya produksi secara detail. meliputi biaya pembangunan kapal 
secara akurat dengan adanya detail konstruksi dan rencana produksi serta 
penentuan harga tiap-tiap elemen sesuai dengan kondisi pasar adalah faktor 
penting dalam analisa ini. 
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Lampiran A 
T1hk Knlis untuk Uri 1 
0= 5%, dl= 14 
dUo 10% 7,5% so,~ 2,5% 1,25% 
1% 0,5% 
1 3,078 4,165 6,314 12,706 
25,452 31,821 63,657 
2 1,886 2,282 2,920 4,303 6,205 
6,965 9,925 
3 1,638 1,924 2,353 3,182 4,177 
4,541 5,841 
4 1,533 1,778 2,132 2,776 3,495 
3,747 4,604 
5 1,476 1,699 2.015 2,571 
3,163 3,365 4,032 
6 1,440 1,650 1,943 2,447 
2,!)69 :1,143 3,707 
7 1.415 1,617 1,895 2,3G5 
2,041 2,900 3,409 
a· 1.397 1,592 1,860 2,306 2,752 
2,896 3,355 
!) 1,3113 1,574 1,833 2,2()2 ?..6fl5 2,821 :l,2!i0 
10 1,372 1,559 1,812 2,228 2,634 
2,764 :J,1G9 
11 1,363 1,548 1,796 2,201 2,593 
2,718 3,106 
12 1,35G 1,538 1.782 2,119 2,560 
2,681 3,055 
13 1,350 1,530 1,771 2, 1()0 2,533 2,650 
3,012 
14 1,345 1,523 1,761 2,145 2,510 
2,624 2.977 
15 1,341 1,517 1,753 2,131 2,490 
2,602 2,947 
16 1,337 1,512 1,746 2,120 2,473 
2.583 2.921 
17 1,333 1,508 1,740 2,110 2,458 
2,567 2,898 
18 1,330 1,504 1,734 2,101 2,445 
2,552 2,678 
19 1,328 1,500 1,729 2,093 2,433 
2,539 2,861 
20 1,325 1,497 1,725 2,086 2,423 
2,528 2,845 
21 1,323 1,494 1,721 2,080 2,414 
2,518 2.831 
22 1,321 1,492 1,717 2,074 
2,405 2,508 2,819 
23 1,319 1,489 1,714 2,069 2,398 
2,500 2,807 
24 1,318 1,487 1,711 2,064 2,391 
2,492 2,797 
25 1,316 1,465 1,708 2,060 2,385 
2,485 2,787 
26 1,315 1,463 1,706 2,056 2,379 
2,479 2,779 
27 1,314 1,482 1,703 2,052 2,373 
2.473 2,771 
28 1,313 1,480 1,701 2,048 2,368 
2,467 2,763 
29 1,311 1,479 1,699 2,045 2,364 
2,462 2,756 
30 1,310 1,477 1,697 2,042 2,360 
2,457 2,750 
31 1,309 1,476 1:o96 2,040 2,356 
2,453 2,744 
32 1,309 1,475 1,694 2,037 2,352 
2,449 2,736 
33 1,306 1,474 1,692 2,035 2,348 
2,445 2,733 
34 1,307 1,473 1,691 2,032 2,345 
2,441 2,728 
35 1,306 1,472 1,690 2,030 2,342 
2,438 2,724 
36 1,306 1,471 1,688 2,028 2,339 
2,434 2,719 
37 1,305 1,470 1,687 2,026 2,336 
2,431 2,715 
38 1,304 1,469 1,686 2,024 2,334 
2,429 2,712 
39 1,304 1,468 1,685 2,023 2,331 
2,426 2,708 
40 1,303 1,468 1,684 2,021 2,329 
2,423 2,704 
41 1,303 1,467 1,683 2,020 2,327 
2,421 2.701 
42 1,302 1,466 1,682 2,018 2,325 
2,418 2,698 
276 
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43 1,302 1,466 1,681 2,017 
2,323 2,416 2,695 
44 1,301 1,465 1,680 2,015 2,321 
2,414 2,692 
45 1,301 1,465 1,679 2,014 2,319 
2,412 2,690 
46 1,300 1,464 1,679 2,013 2,317 
2,410 2,687 
47 1,300 1,463 1,678 2,012 2,315 
2,408 2,685 
48 1,299 1,463 1,677 2,011 
2,314 2,407 2,682 
49 1,299 1,462 1,677 2,010 2,312 
2,405 2,680 
50 1,299 1,462 1,676 2,009 
2,311 2,403 2,678 
51 1,298 1,462 1,675 2,008 2,310 
2,402 2,676 
52 1,298 1,461 1,675 2,007 
2,308 2,400 2,674 
53 1,298 1,461 1,674 2,006 
2,307 2,399 2,672 
54 1,297 1,460 1,674 2,005 2,306 
2,397 2,670 
55 1,297 1,460 1,673 2,004 
2,304 2,396 2,668 
56 1,297 1,460 1,673 2,003 
2,303 2,395 2,667 
57 1,297 1,459 1,672 2,002 2,302 
2,394 2,665 
58 1,296 1,459 1,672 2,002 
2,301 2,392 2,663 
59 1,296 1,459 1,671 2,001 2,300 
2,391 2,662 
60 1,296 1,458 1,671 2,000 
2,299 2,390 2,660 
61 1,296 1,458 1,670 2,000 
2,298 2,389 2,659 
62 1,295 1,458 1,670 1,999 2,297 
2,388 2,657 
63 1,295 1,457 1,669 1,998 
2,296 2,387. 2,656 
64 1,295 1,457 1,669 1,998 2,295 
2,386 2,655 
65 1,295 1,457 1,669 1,997 




T1tk Knits un1uk Up z 
Z::0,8686 
z 0 0.01 0,02 0,03 
0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 
0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 
0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 
0,5636 0,5675 0,5714 0,5753 
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5910 0,5987 
0,6026 0,6064 (',6103 0,6141 
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6293 0,6368 
0,6406 0,6643 0,6480 0,6517 
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6664 0,6736 
0,6772 0,6808 0,6844 0,6879 
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7019 0,7088 
0,7123 0,7157 0,7190 0,722<1 
0,6 0,7257 0,7291 0,7324 0,7357 0,7357 0,7422 
0,7454 0,7486 0,7517 0,7549 
0,7 0,7580 0,7611 0,7642 0,7673 0,7673 0,7734 
0,7664 0,7794 0,7823 0,7852 
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7967 0,8023 
0,8051 0,8078 0,8106 0,8133 
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il.9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8238 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389 
0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8485 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0.8621 
1,1 0.8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8708 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8630 
1.2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0.8907 0.8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015 
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9082 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177 
1,4 0,9192 0,!!207 0,9222 O,!J2:JG 0,923G O,U:'G!i 0,!1279 0,9292 O,!J30C. 0.9319 
1,5 0,9332 0,9345 0,935/ 0,9370 0,93/0 0,9394 0,9400 0,9418 0,9.:29 0,94~ I 
I,G 0,9452 0,94G3 0,9474 0.9484 0,9484 0,9505 0,9515 0,9525 0.!1535 0,95·15 
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9582 0,959'J 0,9606 0,9616 0,%2!> 0,963J 
1.8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9664 0,9678 0,9686 0,9693 0,9699 0,9706 
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9732 0,9744 0,9750 0,9756 0,9761 0,9767 
2 0,9772 0,9778 0,9873 0,9788 0,9788 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817 
2,1 0,982 1 0,9826 0.9830 0,9834 0,9834 0,9842 0,9046 0,9050 0.9854 0.9857 
2,2 0,9861 0,9864 0,9868 0,9071 0,9871 0,9878 0,988 1 0,9884 0,9987 0,9890 
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9901 0,9906 0,9909 0,991 1 0.9913 0,9916 
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9925 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936 
2,5 0,9938 0,9940 0.9941 0,9943 0.9943 0,9946 0,9948 0,9949 . ·0,9951 0,9952 
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9957 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0.9964 
2.7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9968 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974 
2.8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9979 0,9980 0,9981 
2.9 0,9981 0,9982 0.9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986 
3 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0.9990 0,9990 
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9S93 
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995 
3,3 0,9995 0.9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9G~7 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 
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Lampiran C 
T1tik Kritis 
Uji F ,u=5% 
dt.= 3, df2= 10, F=4,10 
V,= Degree ol Freedom Numerator 
2 3 4 5 6 7 8 
9 
1 161 200 216 225 230 234 
237 239 241 
2 18,50 19,00 19,20 19,20 19.30 19,30 
19.40 19.40 19,40 
3 10,10 9,55 9,28 9,12 9,01 
8,94 8,86 8,85 8,81 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 
6,04 6,00 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 
4,88 4,82 4.77 
6 5,59 5,14 4,76 4,53 4,39 
4,28 4,21 4,15 4,10 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 
3,79 4,73 3,68 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 
3,50 3,44 3,39 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 
3,29 3,23 3,18 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 
3,22 . 3,14 3,07 3,02 
11 4,84 3,39 3,59 3,36 3,20 3,09 
3,01 2,95 2.90 
2 12 4,75 
3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 
<0 13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 
2,83 2,77 2,71 
~ 14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 
::> 15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 
2,71 2,64 2,59 
c: 
Q) 
0 16 4,49 3,63 3,24 3,01 2.85 2,74 
2,66 2,59 2.5-l 
E 17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 
2,61 2.55 2,49 
0 
'0 18 4,41 3,55 3,16 2.93 2,77 2,66 




u:: 19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 
2,54 2,.!8 2,42 
0 20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 
2,51 2.45' 2,39 
Q) 
~ 21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 
2,49 2,42 2,37 
0> 
Q) 22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2.55 
2,46 2.~0 2 ~· 
0 
,y'o 
11 23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 
2,G4 2,37 2,32 
> 24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 
2.~2 2,36 2,30 
25 4,24 3,39 2.99 2.76 2,60 2,49 
2,40 2,34 2.28 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 
2,33 2.27 2,21 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 
2,25 2.18 2,i2 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 
2,17 2,10 2,04 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 
2,09 2,02 1,96 
3,84 3 2,6 2,37 2,21 2,1 2.01 1,94 
1,88 
No Kritcria 
1 Jems Kapal Long Line 
2 GT JOLon 
J L 12,6m 
4 Lebar 3,2 m 
5 1 mggt 1.4m 
6 Sarat 
7 JumlahABK 
8 WaJ..tu pcngcl)aan 55 hari 
KASKO 
NO IT E M JUMLAH SATUAN IIARGA SA T UAN TOTALBIAVA 
1 Kayu 13 m3 Rp 5,000,000 Rp 65,000,000 
2 Pcngtkat baut 100 buah Rp 8.000 Rp 800,000 
3 Sckrup O.:ck 100 buah Rp 5,000 Rp 500,000 
4 Mur dan ring 756 buah Rp 25,000 Rp 18,900,000 
5 Paku galvams 25 kg Rp 12,500 Rp 312,500 
6 Cat Dasar I meni 30 hr Rp 13,000 Rp 390,000 
7 CutAF IS ltr Rp 40,000 Rp 600,000 
8 CatAC 15 llr Rp 20,000 Rp 300.000 
9 Cat Warna 20 hr Rp 25,000 Rp 500,000 
10 Thmner 25 hr Rp 15,000 Rp 375,000 
" 
Ocmpul kayu 25 kg Rp 7,000 Rp 175,000 
12 Lem 30 kg Rp 5,000 Rp 150,000 
13 Pal. a I 50 kg Rp 50,000 Rp 2,500,000 
14 Pengawct kayu 100 ltr Rp 12.000 Rp 1.200.000 
15 Sckrup Kumn11.an 150 gros Rp 20.000 Rp 3,000,000 
16 Kuas 20 buah Rp 5.000 Rp 100,000 
17 M3t3bor 10 buah Rp s.ooo Rp 50,000 
18 Kam rnaJun 50 kg Rp 5.000 Rp 250,000 
19 Mata RCTg;JJ I s buah Rp SO,OOO Rp 230.000 
.Jumlah Rl) 95,352,500 
PERMESINAN 
NO ITEM ,JtiMl.AH SATUAN HARGA SATlJAN TOTAL.BtAVA 
I Mcsin Utama I Yamaha40 PK Ro 19 000 000 Ro 19 000 000 
2 Mesin Bantu I 
- - -
3 Mesin Oantu 2 
- - - -
4 Swm Arnm~ement & onmcllcr I set Rp I 500 000 Rp I 500 000 
Jumlah Rp 20,500,000 
SI STIM DAN PERLENGKAPAN 
NO I TE M Jt:MLAH SATUAN HARGA ATUAI'I TOTA L BIAYA 
I Janl!kar 2 untt Rp 500,000 Rp 1,000,000 
2 RantatJan~ 
- - - -
3 Ststem cas buanl! I set Rp 500000 Rp 500000 
4 Ststem tanl!l.t bahan baJ..ar I set Rp 300,000 Rp 500000 
5 Pomoo I set Rp 550 000 Rp 500000 
6 Tah Tcmal1 50 kg Rp 20.000 Rp 1,000,000 
J umlah Rp 3,SOO,OOO 
ALATTANGKAP 
'0 I T E M J UMl.AR SATUA BARGA ATUAN T OTAl. BIAYA 




2 \4anual Verucal hand lone I roller I set Rp 2.500.000 Rp 2.500.000 
J Ftsh Ftndcr Echo sounder I unit Rp 8.500.000 Rp 8.500.000 
4 Boltom lonit I. me I set Ro 6.500000 Rp 6.500.000 





Jumlah Rp 17,500,000 
PERALA TAN NAVIGASI 
·o I TE 1\t J UMLAll SATUAN llARGA SATUAN TOT ALBIAYA 
I Lampu naVlgast I set Rp 2 000.000 Rp 2 000,000 
2 KompBS I unit Rp 2.250,000 Rp 2.250,000 




4 GPS GattntUm 128 I set Rp 4,500.000 R> 4 500000 
J umlah Rt> 8,750,000 
TENAGA KERJA ( langsung) 
NO I TE I\t JUMl.AH SATUAN RARGA SA T UAN TOTALBIAYA 
I Tukang 2 Org/55 bari Rp 2.200.000 Rp 4,400.000 
2 Pcmbantu tukang 8 Or!>./55 han Rp 1.650,000 Rp 13.200,000 
J umlah Rp 17,600,000 
OVERHEAD 
' 0 I TE ~1 JUMLAR SATUA HARGA SATlJAI\ TOTAL BIAYA 
I Bt""a Seremontal I E\'Olt Rp 500000 Rp 500.000 
2 PenJtnanll:as dcsa I bulan Ro 100000 Rp 100.000 
3 Trunsoonast dan ~omumlast I Rp 500000 Rp 500000 
4 l'eluncuran 10 orfll2 han Ro 100000 Ro I 000.000 
5 Scwa tanah I tahun Ro I 000 000 Ro 1,000.000 
6 SC\\-3 00n2UIIUII I tahun Rp 1,000000 Rp I 000.000 
7 Keamanan 2 bulan Rp 300,000 Rp 600,000 
J untloh Rp 4,700,000 
P E RA LA T A N KERJA 
NO I TE M JUMLA R SATUAN IIARGA SAT UAN TOTAL BIAYA 
I Sewn Mcsin skrnp I item I han Rp 10,000 Rp 550.000 
2 Scwa Mesut bor I item I hrui Rp 10,000 Rp 550,000 
3 Sewa Mestn pemoton)t I item l hari Rp 10,000 Rp 550.000 
4 Sev.a \1esm J>CtW.halus I item I hari Rp 10000 Rp 550000 
J umloh Rp 2,200,000 
LAL'I- LA IN 
'iO I r EM J UMLAH SAT UAN RARGA SATUAN T OTAI, BIAVA 
I Surot - surot 
BKI I Tahun Rp 150.000 Rp 150.000 
S\ah bandar I Tahun Rp 150.000 Ro 150.000 
2 1\1r I 55 han Rp 180.000 Rp 180.000 
3 LISinl I 55 han Ro 230000 Ro 230.000 
J umlah Rt> 710,000 
TOTAL BIAYA 170,812,500 I 
l'<o Kriteria 
I Jcnas Kapal Long Line 
2 GT 15 ton 
3 I 14,4 m 
4 Lebar 3,75 m 
5 lmggt 1,75m 
6 Sara! 
7 Juml.ah ARK 
8 Waktu pengerJ11311 60 hari 
KASKO 
NO I TE M JUMLAH SATUAN IIARGA SAT UAN TOTAL BIAYA 
1 Kayu 21 m3 Rp 5,000,000 Rp 105,000,000 
2 Pcng t kat baut 130 buah Rp 8,000 Rp 1,040,000 
3 Sckrup Deck 130 buah Rp 5,000 Rp 650,000 
4 Mur dan ring 770 buah Rp 25,000 Rp 19,250,000 
5 Paku galvanis 35 kg Rp 12.500 Rp 437,500 
6 Cat Dasar I mcnt 20 hr Rp 13,000 Rp 260.000 
7 Cat AF 15 ltr Rp 40,000 Rp 600,000 
8 CatAC 20 ltr Rp 20,000 Rp 400,000 
9 Cat Wama 50 hr Rp 25.000 Rp 1.250,000 
10 Thmncr 30 lrr Rp 15,000 Rp 450,000 
II Dempul kayu 30 kg Rp 7,000 Rp 210.000 
12 Lem 40 kg Rp 5,000 Rp 200,000 
13 Paknl 50 kg Rp 2,500 Rp 125.000 
14 Pcngawct kayu 100 lrr Rp 12.000 Rp 1.200.000 
15 Sckrup Kunmgan 200 gros Rp 20.000 Rp 4,000.000 
16 Kuas 20 buah Rp 5,000 Rp 100,000 
17 Mala bor 10 buah Rp 5,000 Rp 50.000 
18 Kam maJun 50 kg Rp 5.000 Rp 250,000 
19 Mala gcrgaJ ' s buah Rp 50,000 Rp 250.000 
Jumlah Rp 135, 722,!100 
PERMESINAN 
NO I TE M JUMLAH SATUAN IIARGA SA Tl/AN TOTAL BIAYA 
I Meson Utama I Mitsubishi 120 PK Rp 20000 000 Rp 20000000 
2 Meson Bruuu I . . . 
3 Meson Bantu 2 / Gensct - . . . 
4 Stem Arrtm;<emcnl & propeller I set Rp 1.500 000 Rp I 500 000 
Jumlah Rp 21,500,000 
S ISTIM DAN PERLENGKAPAN 
0 I T E .,1 J LMLAH SATUAN HARGASATUAN TOTALBIAYA 
I Jancl.3f 2 unn Rp 500,000 Rp 1,000.000 




3 Ststem gas bu.ang I set Ro 500 000 Rp 500,000 
4 Sos1em mnW..o bahan bakar I set Rp 550 000 Rp 550.000 
5 Pompa I set Rp 
6 Tah Tcmah 50 kg Rp 20.000 Rp 1.000.000 
Jumlah Ri! 3,0!10,000 
ALATTANGKAP 
NO I TE '\1 JUMJ..AH SATUAN TIARGA SAT UAI\ TOTAL BIAVA 
I Elecmcal \'cnocal hand hoc • pancm11- set Rp 6,500,000 Rp 
2 \1anual Venocal hand hne I roller I set Rp 2.500,000 Rp 2.500.000 
3 Fosh Fondet Echo .ounder I unit Rp 8.500.000 Rp 8.500.000 
Bonom Lon11l•nc I set Rp 6 500000 Rp 6.500,000 
Rlldou dom;uun lind•T ( RDF ) umt Rl'_ 10,000.000 Rp -
Jumloh Rp 17,500,000 
PERALA TAN NAVIGASI 
NO ITEM JUMI..AD SATUAN HARGA SATUAN TOTALBIAVA 
I Lampu navogaso I set Rp 4 500,000 Rp_ 4 500 000 
2 Kompas I set Rp 2,250,000 Rp 2,250.000 




4 OPS Oanaium 128 I set Rp 4.500.000 Rp 4 500,000 
Jumlah RJI 11,25{),000 
TENAGA KERJA ( langsung) 
l\0 ITE 1\1 JUMLAH SATUAN fiARGA SATUAN TOTAL BIAVA 
I Kepala Tukanp, 2 
. Orsf60 hari Rjl 2.400.000 Rjl 4,800,000 
2 Tukangboasa 8 Ort/60 han Rp 1,800,000 Rp 14.400.000 
Jumlah R11 19,200,000 
OVERHEAD 
'0 IT EM JU\1LAH SATUAN HARGA ATUAN TOTAL BIAVA 
I a •• ,. Sercmonoal I E\ettt Rp 500,000 ~ 500 000 
2 Pcn(onanll.as de$n I bulan Rp 100.000 Rp 100.000 
3 Tmnsoonaso d.111 komumlasl I Rp sso.ooo ~ 550.000 
4 Peluncunu1 IS OrWl han Rp 100 000 Rp 1.500.000 
s Scwatanah I Tahun Rp 1.000000 Rp 1.000,000 
6 Sewn bnn -•unnn I Tahun Rp I 000000 ~ 1.000000 
7 1\.camrUJ3Jl 2 bulan Rp 300,000 Rp 600,000 
J umlah Rp 5,250,000 
PERALATAN KER.JA 
NO ITEM JUMLAH SATUAN IIARGA SA TUAN TOTALBJAVA 
I Scwa Mcsm skmp I item I hari Rp 10,000 Rjl 600.000 
2 Scwa MeSJn bor I item I hari Rp 10,000 Rp 600,000 
3 Sewa Meson pemotonp, I item I han Rp 10,000 Rjl 600.000 
4 Se\\a \>1esm penll.halus I item / han ~ 10,000 Rp_ 600.000 
Jumfoh Rj)_ 2,400,000 
LAI~- LA IN 
' 0 11 E \1 JUlLAH SATUA:-. TIARGA ATliAI\ TOTALBIAVA 
I lsurat • surat 
131-.1 I Tahun Rp ISO 000 Rjl 150.000 
S~ah band:ir I Tahun Rp 150.000 Rp 150.000 
2 A or 2 60han Rp 250.000 Rjl 500.000 
3 l.o<nnk 2 60han Rp 300.000 Rp 600.000 
Jumlah Rp 1,400.000 
TOTAL BIAYA I'ROOliKSI TOTALDIAYA 
.._I R'""'''-' _ _ ...;2:..cl7.272,500 I 
J\o Kritc:ria 
I Jcnts Kapal Long line 
2 GT 20ton 
3 L 16,7 m 
4 Lebar 3.4 m 
5 Tmggt 1.85 m 
6 Sarat 
7 JumlahABK 
8 Wal tu pcngel)3311 80 hari 
KASKO 
NO IT E M JUMLAH SATUAN BARGA SATUAN TOTAL BIAYA 
I Kayu 26.3 m3 R1l_ 5,000,000 I~ 131,468,400 
2 Pcn11.ikat baut 150 buah Rp 8,000 R1l_ 1.200,000 
3 Sckru p Deck 150 buah Rp S,OOO R1l_ 750,000 
4 Mur dan ring 840 buah Rp 2S,OOO Rp 21.000,000 
5 Paku 2alvan is so kg Rp 12,SOO Rp 625,000 
6 Cat Dasar I men i 45 ltr Rp 13,000 R1l_ 585,000 
7 CatAF 30 hr Rp 40,000 Rp 1,200,000 
8 CatAC 25 ltr Rp 20,000 Rp 500,000 
9 Cot Wama 35 ltr Rp 25,000 Rp 875,000 
10 Thmncr 40 ltr Rp 15,000 Rp 600,000 
II Dempul kayu 45 kg Rp 7,000 R1l_ 315,000 
12 Lem 50 kg Rp 5,000 R1l_ 250,000 
13 Pakal 70 kg Rp 50,000 Rp 3,500,000 
14 Pcn2awet kayu ISO ltr Rp 12,000 Rp 1,800,000 
15 Sckrup Kunmgan 230 gros Rp 20,000 Rp 4,600,000 
16 Kuas 25 buah Rp 5,000 Rp 12S.OOO 
17 Mata bor 10 buah Rp 5,000 Rp 50,000 
18 Kam maJUn 50 ~ ~ 5.000 R1l_ 250,000 
19 Mata gcrga11 5 bll<lh Rp 50,000 Rp 250,000 
Jumlab fill 169,943,400 
PERMESINAN 
NO ITEM J UMLAH SATUAN HARGA SATUAN TOTALBlAYA 
I Mcsin Utama I Dong Feng 100 PK Rp 35 000 000 R1l_ 35 000 000 
2 Mcsm Bantu I . . . . 
3 Mesm Oantu 2 I Gensct 
-
- -
4 Skm Arrtml!emem & propeller I set Rp 3 000.000 Rp 3 000 000 
Jumlah Rp 38,000,000 
S ISTIM DA!II PERLENGKAPAN 
'\0 I T £)1 J UMLAfl SATUAN IIARGA SA TliAN TOTALBlAYA 
I Jan!Wlr 2 umt Rp 500,000 Rp 1,000,000 
2 Ranta1 Janl!l.ar . -
-
-
3 Ststem sta~ buang I set Rp 800000 Rp 800,000 
4 St;,tem tangl.t bahan bakar I R1l_ soo 000 Rp SOO,OOO 
s Pompa btlga manual s unit Rp 500000 Rp 2,500,000 
6 Tah Temah so kg Rp 20,000 Rp 1,000,000 
7 Alat masak I set R1l_ 500 000 Rp 500,000 
8 Ltfc Jacket 5 unit Rp 500 000 Rp 2,500,000 
,Jumlab Rp 8,800,000 
ALAT TANGKAP 
~0 I TE M JUJ\.1LAH SATUAN HARGA SA TI.AN TOTALBIAYA 
I Elcctncal Vertocal hand hne • p3IIC1ng I SC1 Rp 6,500.000 Rp 6,500.000 
2 \1:1ml3! Vertocal hand lone I roller 2 SC1 Rp 2.500,000 Rp s.ooo.ooo 
3 Fish Fonder Echo sounder I unit Rp 8.500,000 Rp 8.500.000 
~ Boltom Lont~ Lone I SC1 Rt> 6,500,000 Rp 6,500.000 
s Radoo dor..,toon finder ( RDF) unit -
Jumlab Rp 26,500,000 
PERALA TAN NAVIGASI 
NO ITE M JUMLAR SATUAN HARGASATUAN TOTAL BIAYA 
I Lampu na\ljl.llSI I SC1 Rp 4 sooooo Ro 4 soo 000 
2 Kompas bnStoh 4' I unit Rp 2.250.000 Rp 2,250.000 
3 \1anne SSB I com I unit Rp 9,000,000 Rp 9.000.000 
4 GPS Ganaium 128 I set Rp 4,500.000 R1 4 soo 000 
Jumlah Rp 20,250,000 
TENAGA KERJA ( langsung) 
NO I TEM .IUMLAH SATUAN RARGA SA TIIAN TOTAl, BIAYA 
I Tul..anJI, 3 Org/80 han Rp 3,200.000 Rp 9,600,000 
2 Pembantu tukarojl, 7 Or9/80han Rp 2,400,000 Rp 16,800.000 
Jumlah Rp 26.400,000 
OVERH EAD 
:'10 ITEM JUI\fLAH SATUA!\ HARGA SATllAN TOTAL BIA VA 
I Bo:r, a Scremonoal I Event Rp 500.000 Rp 500.000 
2 PenJonan/l.as dcsa I bulan Ro 100.000 Ro 100.000 
3 h'ransoon:ISI dan l..omWI&kasl I Rp 700.000 Rp 700.000 
4 Peluncumn IS olll/3 han Rt> ISO 000 Ro 2 250.000 
5 Se"a tanah I tahWI Ro I 000.000 Ro 1,000,000 
6 Sewa bnn 'WlOJl I tahun Rp I 000 000 Rp 1.000.000 
7 Kcaman3n I 80 han Rp 800.000 Rp 800,000 
Jumlah R11 6,350,000 
PERALATAN KERJA 
NO IT EM JUMLAl SATUAN fi ARGA SATllAN TOTALBIAYA 
I Se"a Meson skrap J item/han Rp 10.000 Rp 800.000 
2 Se"a Meson bo1' I item / ban Rp 10.000 Rp 800.000 
3 Se--a Meson pcm01onp. I item t han Rp 10.000 Rp 800,000 
4 Se--a Me>'" P<.'111:halus I item I hari Rp 10.000 Rp 800 000 
Jumlah Rp 3,200,000 
LAI;\ - LA I~ 
:-.o ITEM Jl.JML\R SATUAN HARGA ATUA'\ TOTAL BIAVA 
I ~ural- sunol 
1li...J I TahWI Rp ISOOOO Rp 150.000 
S~ah toand.v I TahWI Ro 150,000 Rt> 150.000 
2 A or I 80han Rp 400 000 Rp 400,000 
1 l.o~tnl.. I 80 han Ro 530 000 Ro 530.000 
'---
JumiAh Rp 1,230,000 
TOTAL DIAYA 300,673,400 I 
~0 Kriterilt 
I Jcms Kapal Long Line 
2 GT 25ton 
3 L 17.5 m 
4 Lebar 4.2m 
5 lmggt 2.15 m 
6 Sarat 1.3m 
7 Jumlah AOK 
8 Wa~tu IX:ngcl)aan 90 hari 
KASKO 
NO ITEM J UMLAH SATUAN IIARGA SA TUAN TOTAL BIAYA 
I Kavu 34 m3 Rp 5,000.000 Rp 170.000.000 
2 Pcngtkat baut 200 kg Rp 8,000 &>._ 1.600,000 
3 Sekrup Deck 200 kg Rp 5,000 Rp 1,000,000 
4 Mur dan ring 400 I<£_ &>._ 2,000 ~ 800,000 
5 l'aku 100 k.l\_ ~ 3,000 ~ 300,000 
6 Cat Dasar I mem 30 ltr Rp 12,000 ~ 360,000 
7 CutAF 30 Jtr Rp 15,000 &>._ 450,000 
8 CatAC 35 ltr Rp 20,000 Rp 700,000 
9 Cat Wama 80 ltr Rp 15,000 Rp 1,200,000 
10 Thmncr so hr Rp 5,000 Rp 250,000 
II Ocmi)Ul kayu 50 kg Rp 7.000 Rp 350.000 
12 Lcm 60 kg Rp 5,000 Rp 300,000 
13 Pakal 85 kg Rp 50,000 ~ 4,250,000 
14 Pcngawct kayu 200 ltr ~ 12.000 ful_ 2,400,000 
15 Sckrup Kunmgan 300 gros Rp 20,000 ful_ 6,000,000 
16 Kuas 30 buah Rp 5.000 Rp 150,000 
17 Matti bor 15 buah Rp 5,000 ~ 75,000 
18 Kam matun 100 kg Rp 5,000 Rp 500.000 
19 Mata gcrgaJI 10 buah Rp 50,000 ~ 500,000 
J umtah Rp 191,185,000 
PERMESINAN 
NO I TEM J UMLAR SATUAN HARGA SATUAN TOTALBIAYA 
I Mesin Utruna I Jiandong 30 PK Rp 45 000 000 Rp 45 000 000 
2 Mcsm Bantu I Y anmar 340 PK baru Rr> 19 500 000 Rp . 
3 Mesin Bantu 2 I Genset Yanmar 340 PK baru Rr> 19 500 000 Rp . 
4 Stem Arrangeme/11 & propeller I set Rp 5 000000 ~ 5 000 000 
Jumlah ~ 50.000.000 
SIST IM DAN PE RLENGKAPAN 
NO ITEM JUMLAR SAT AN HARGA SATUAN TOTALBIAYA 
I Janl!lar 4 unu Rp 600,000 Rp 2,400,000 
2 Rama1 Janj!w 40 m ~ 20 000 Rp 800,000 
3 SIStem gas buanv I SC1 ~ I 000000 Rp 1,000,000 
4 Ststem tanakt bahan bakar I set Rp 600,000 Rp 600,000 
5 Pompa btll!ll manual 5 untt Rp 500.000 Rp 2,500,000 
6 Tah Temah 80 kg Rp 30,000 Rp 2,400,000 
7 Alat nlaSal. I set Rp 500000 Rp 500,000 
8 Ltfc tackct 5 unit Rp 500000 Rp 2,500,000 
.lumlab R11 12,700,000 
ALATTANGKAP 
NO IT E ~1 J Ul\fL\H SATUAlli RARGA ATUAN TOTAL BIAYA 
I Eleemcal V cnrcal hand hne • panc~ng I set Rp 6.500.000 Rp 6500.000 
2 \1aml41 Vcnrcal band hne I roller 4 set Rp 2.SOO.OOO Rp 10.000,000 
3 lrsh finder F.cl!o sounder I unu Rp 8.500.000 Rp 8.SOO,OOO 
4 Boctom Lontt Lme 4 set Rp 6.SOO 000 Rp 26.000,000 
' 
R...Jou dtra.1Joo finder ( ROF) I unu Rp 28.000,000 Rp 28,000,000 
J wnl.th 1!.1!_ 79,000,000 
PERALA TAN NAVIGASI 
NO I TEM J UMLAB SATUAN liARGA SATUAN TOTAL BIAYA 
I Lamou navo~taso I sel Rp 10.000.000 Rp 10.000 000 
2 Kompa> :ur rnksa 4", Silva I unit Rp 2,500.000 Rp 2,500,000 
3 Marrnc SSD I com j<mis 71 o· I unil Rp 10,000.000 Rp 10,000.000 
4 Marinc01'S I Unit Rp 18.500.000 Rp_ 18 sooooo 
s Teropong binocular 1 unit Rp 750.000 Rp 750,000 
Jumlah 1!1> 41,750,000 
TENAGA KERJA ( langsung ) 
1\0 I TEM JUMLAB SAT UAN HARGA SATUAN TOTAL RIA VA 
1 Tulanp, 3 Org;bln Rp 3.600,000 Rp 10,800,000 
2 Pembantu tulanjl. 10 Org,'b1n Rp 2.700.000 Rj>_ 27.000.000 
J umlab Rp 37,800,000 
O VERHEAD 
NO IT E M J UMLAH SATUAN llARGA SATUAN TOTALBIAYA 
I Brava Sctcrnonral 1 E•ent Rp soo.ooo Rp 500.000 
2 Pen rnan I l &> desa 1 bulan Rp 100 000 ~ 100000 
3 fransoortasl dan komumlasr I Rp 800 000 Rp 800000 
4 Peluncumn 20 o'F/3 hari Rp ISO 000 ~ 3 000000 
5 Sewa 1anah I Tabun ~ I.SOO.OOO B1l. I 500.000 
6 Sewa ban~tunan I Tabun Rp I 000.000 Rp 1.000 000 
7 Keamanan 3 bulan Rp 100,000 Rp 900.000 
Jumlah 1!.1!_ 7,800,000 
P E RALA T A N KERJA 
NO I T EM JUJ\1LAH SATUAN IIARGA SATUAN TOT AL BIAYA 
I Scwa Mesm sl<tlljl I item / han Rp 10,000 Rp 900,000 
2 Sc" a Mesrn bor I item I hari Rp 10,000 RP 900,000 
3 Sewa Mcsrn pemoton~: I item I hari Rp 10,000 Rp 900.000 
4 Sew a Mesrn )CO clralus I item I hari Rp 10000 Rp 900,000 
J umlab Rp 3,600,000 
LAIN- LALN 
'10 I TE M JUJ\Il.AH SATUAl\ UARGA ATUAN fOTALBlAVA 
I Sunol - sunol 
BKI I Tabun Rp 200,000 Rp 200 000 
Svnh bandM I Tabun Rp 200.000 ~p_ 200.000 
2 A1r I 90han Rp 4SOOOO Rp 450000 
3 Lrstnl I 90han Rp I 200.000 Rp_ 1.200000 
Jum1ah 1!.1!_ 2.050,000 
TOTAL BIAYA 425,885,000 I 
:'lo Kri l(rill 
I Jenos Kapal Long Line 
2 GT 30 ton 
J L 17m 
4 Lebar 4.2 m 
5 Tmggo 2.2 m 
6 Sara I 1,3m 
7 JumlahABK 
8 Wa\.tu pen!ICI)aan 90han 
KASKO 
1'10 I T E M J UMLAH SATUAN IIARGA SA TUAN TOTAL BIAYA 
I Kayu 39.2 mJ Rp 5,000,000 Rp 195,824,000 
2 l'cngi kat bau1 300 kg Rp 8,000 Rp 2,400,000 
3 Sckrup Deck 300 kg Rp 5,000 Rp 1,500,000 
4 Mur dan ring 1008 buah Rp 2,000 Rp 2,0 16,000 
5 J>aku galvanis so kg Rp 12.500 Rp 62S.OOO 
6 Cat Dasar I mem 60 ltr Rp 13.000 Rp 780,000 
7 CatAF 40 ltr Rp 40,000 Rp 1.600.000 
8 CmAC so hr Rp 20,000 Rp 1,000,000 
9 Cat Wama 45 ltr Rp 25,000 Rp 1,125,000 
10 Thmner so ltr Rp 15,000 Rp 750.000 
II Dcmpul kayu 70 kg Rp 7,000 Rp 490.000 
12 Lem 80 kg Rp 5,000 Rp 400,000 
13 Pakal 90 kg Rp 50,000 Rp 4.500,000 
14 Pengawct kayu 300 lrr Rp 12.000 Rp 3.600.000 
15 Sckrup Kunmgan 400 gros Rp 20.000 Rp 8,000,000 
16 Kuas 30 buah Rp 5.000 Rp 150.000 
17 Mata bor 20 buab Rp 5.000 Rp 100,000 
18 Kam mlltun 100 kg Rp 5.000 Rp 500.000 
19 Mata gcrga)o 15 buah Rp 50,000 Rp 750,000 
Jumlah Rp 226,110,000 
PERM ESINAN 
NO IT E M J UMLAR SATUAN HARGA SATIJAN TOTAt.BIAYA 
I Mcsin U1ama I Jiandon~t 30 PK Rp IS 000 000 Rp 15,000,000 
2 Mcsm Bantu I I Yarunar 340 PK bam Rp 19 500 000 Rp 19,500,000 
3 Mesm Oantu 2 I Yanmar 340 PK bam Ro 19 500000 Rp 19,500,000 
4 Stem Arrangement & propeller I se1 Ro s 000000 Ro s 000000 
Jumlah Rp ~9,000,000 
SISTIM DAN PERLENG KAPAN 
'\0 IT El\1 Jl!l\UAH SATUAN HARGA SATUAN TOTAl. BIAYA 
I Jangkar 4 buah Rp 600,000 Rp 2,400,000 
2 Rantao Jangkar 60 m Ro 20 000 Rp 1,200,000 
3 Smem gas buanJ: I set Ro I 000000 Rp 1.000.000 
4 Sostem tanWco bahan bakar I se1 Rp 600000 Rp 600.000 
5 Pompa bol113 manual 8 unn Rp 500000 Rp 4,000,000 
6 Talo Temalo 100 kg Rp 30.000 Rp 3.000,000 
7 Alai rnasak I set Rp 500 000 Rp 500,000 
8 Lofc oackel 9 unot Rp 500 000 Rp 4,500,000 
Jumlah Rp 17,200,000 
ALATTANGKAP 
0 ITEM .Jm1LAB SATUAN rtARCA SATllAN TOTAL. BIA 't'A 
I ll)drohc l..me llouler + mmn I unu Rp 26.000.000 Rp 26.000.000 
2 Pan<:tn!( 1.0<11\ lone 12 blong Rp 6.500.000 Rp 78.000,000 
3 F o-'t Finder Echo sounder I W\11 Rn 24.000000 Rp 24.000.000 
4 Radoo dorcaoon fidcr ( RDF ) I un11 Rp 28.000.000 Rp 28.000.000 
Jumlah Rp 156,000,000 
PERALA TAN NAVIGASI 
0 ITEM JUMLAB SATUA!'i RARCA SATUAN TOTAL BlA't'A 
I Lampu na\1gaso I set Rp 10,000000 Ro 10000000 
2 Kompas basah 5 • I umt Rp 2.750.000 Rp 2,750,000 
3 Manne SSB I com + alllcna I UOJI Rp 16.500,000 Rp 16,500,000 
4 Marone OI'S. hnmo I Unil Rp 25.000,000 Ro 2S 000.000 
Jumlah Rp 54.250,000 
TENAGA KERJA ( laogsung) 
NO ITEM JUMLAB SATUAN IIARGA SATUAN rOTALBIAYA 
I lrw.ang 3 OrJV90 han Rp 3.600.000 Rp 10.800,000 
2 Pernban1u tukang 12 {)fgf90 han Rp 3.200.000 Rp 38.400.000 
Jumlah Rp 49.100.000 
OVERHEAD 
111 0 I T E ~1 J UMLAH SATUAN IIARGA SATUAN TOTAL. BlA't'A 
I Boa}a Seremorual I E>enl Rp soo.ooo Rp 500.000 
2 Penjonan / las desa I bulan Rp 100.000 Rn 100 000 
3 Tmn'IPOrtaSo d:ullomunot..as~ I Rp 900.000 Rp 900.000 
4 Pcluneuran 20 Ofl!(4han Rp 200.000 Rp 4,000,000 
5 Sewatanah I Taloun Rp 1.750000 Rp 1.750.000 
6 s~a banl(unan I Taloun Rn 1.000 000 Ro 1.000.000 
7 Keamanan 3 bulan Rp 300,000 Rp 900,000 
J umlah Rp 9,150.000 
PERALA TAN KERJA 
NO IT EM JUMLAH SATUAN IIARGA SATUAN TOTALBJAVA 
I Sewa Meson skmp I i1ern I han Rp 10.000 Rp 900.000 
2 ScwaM~nbor I otern / han Rp 10,000 Rp 900.000 
.. Scwa \1eson pcmo1on~: I nern / han Rp 10,000 Rp 900.000 
4 Sc-.a 'Acson penghalus I nem / han Ro 10,000 Rp 900,000 
Jumlah Rp 3,600,000 
LAIN - LAIN 
1\0 I TE M JUMLAH SATl,AN HARGA SATIAN TOTALBIAYA 
I Surar - sural 
BKI I Tahun Rp 300.000 Ro 300.000 
s,'llh bandar I TallUn Rp 300.000 Rp 300000 
2 A or I 90han Ro 600.000 Ro 600 000 
3 Lostnl I 90 han Rp I SOO.OOO Rp I.SOO 000 
Jumlah Rp 2,700,000 







Nelayan (pemiEk kapal) 
Desa Munjungan, K11b Trenggalek 
HARGA SATUAN TOTAL BIAYA 
SISTIM DAN PERLENGKAPAN 
"10 ITEM JUMLAH SATUAN HARGA SATUAN TOTAL BIAYA 
I Jangkar 2 Rp 500.000 Rp 1.000.000 
2 R;mt;u Jangkar - - - -
.l Ststcm gas buang I set Rp . 500. ()()() Rp 500.000 
-l Ststcm tangkt bahan bakar I set Rp :lll0.\)(111 Rp 500.000 
5 Ponopa I SCI Rp 550.000 Rp 500.000 
6 Tah Tcmali 50 kg Rp 20.000 Rp 1.1)()(). ()()() 
7 Sarctv 
Jumlah R11 J,!iOO,OOO 
ALAT TANGKAP 
NO ITEM JUMLAH SATUAN HARGA SA TUAN TOTAL BIAYA 
I Lampu 6 buah Rp 600.000 Rp 3.600.000 
2 Alai tangkap I set Rp 15.000,000 Rp 15.000.000 
Jumlah R11 18.600,000 
PERALA TAN NA VlGASI 
NO IT EM JUMLAH SATUAN HARGA SA TUAN TO'fAL BIAYA 
I Lampu nav1gas1 I Rp .l()(l,OOO Rp 300,()(!0 
2 Kompas I Rp I 00.000 Rp 1()(1.000 
:l Jam kap.1l - - -
Jumlah R11 -'OII,:JOO 
TENAGA KERJA ( langsung) 
NO IT EM JUMLAH SATUAN HARGA Si\ TUAN TOTAL BIAYA 
I Kcpala Tukang I Orglbln Rp 55.000 Rp 55.000 
2 Tukang biasa 2 Orglbln Rp 25.000 Rp 50.000 
Mandor I Orglbln Rp 1,000,000 P.p 1,000.000 
Ongkos Kcrja I Kapal Rp 5,500.000 Rp 5.500.000 
Jurnl:th R11 6,6fl5,00fl 
OVERHEAD 
NO IT EM JUMLAH SATUAN HARGA SA TUAN TOTAL BIAYA 
I Bm~a Scrcmomal I Event Rp 2.000.000 Rp 2.000.000 
2 PcnJinanlkas dcs.1 I bulan Rp j (\'I 00() Rp 100.000 
1 PPN I Rp \()0.000 Rp 100.000 
-l Pcluncumn 15 org Rp 20.()()() Rp )()(),()()() 
5 Sc"a tanah I Tahun Rp 2011.000 Rp 2()().000 
6 Sc11a bangunan I Tahun Rp I.()()(). 000 kp 1.000.000 
7 TcnaJ!a kcr ja rak lanJ!l>UIIJ! 
a Pcnga11aS I bulan Rp 1.500.0()() Rp 1.500.000 
b kcamanan I bulan Rp 100.000 Rp 100.000 
Jumlah RIJ 5,300,0()0 
PERALATAN K 
JUMLAH SATUAN HARGA SA TUAN TOTAL BLA Y A 
LAIN- LAIN 
JUMLAH SATUAN HARGA SATUAN TOTAL BIA YA 









Narasumber : Bpk. Sumarhadi 
Purse Seine Pekerjaan · Nclayan (pcmilik kapal) 










JUMLAH SATUAN HARGA SATUAN TOTAL BIAYA 
JUMLAH SATUAN HARGA SATUAN TOTAL BlA Y A 















: Bpk. Harto 
: Nelayan (pemilik kapal) 
Desa Paciran, Kec.l'aciran, 
Lamongan 







JUMLAH SATUAN HARGA SATUAN TOTAL BIA Y A 
LAIN- LAIN 
JUMLAH SATUAN HARGA SA TUAN TOTAL BIA Y A 
TOTAL [Rp 254,140,000 I 














: Bpk. H~rto 
: Nelayan {pemilik kapal) 
Desa Paciran, Kec. Paciran, 
Kab. Lamongan 
HARGA SATUAN TOTALBlAYA 





I ,(,IX).()( It) 
JUMLAH SATUAN HARGA SA TUAN TOTAL BIA Y A 
JUMLAH SATUAN HARGA·SATUAN TOTAL BIAYA 


















: Bpk. Hsrto 
: Nelayan (pemilik kapal) 
Desa Paciran, Kec.Paciran, 
Kab. Lamongan 







JUMLAB SATUAN HA RGA SA TUAN TOTAL BIA Y A 
LAIN-
JUMLAH SATUAN HARGA SATUAN TOTAL BlAYA 
TOTAL 412,7ss,ooo 1 
ANALISA BIA Y A PEMBUA TAN KAP AL KA YU TRADISIONAL 
DENGAN KAPASITAS 10 GT 
N A ~1 A : Bpk. Sumarhadi 
PEKERJAAN: Nelayan ( pemilik kapal) 
1. RINCIAN UNTUK BIAYA MATERIAL 
I.a. Berapa m3 material kayu yang terpakai dalam pembuatan : 
).> Lunas : 0.515 m3 
y Linggi Haluan 
);- Linggi Buritan 
~ Gading 
y Wrang 
).. Galar Balok 
).. Galar Kim 
~ Kulit Luar 
).- Balok Geladak 
~ Papan Geladak 
~ Papan tutup Sisi Geladak 
).- Papan Kulit Luar 
•!• Papan Alas 
•!• Papan Sisi 
•!• Papan Pengapit Lunas 




Y Bangunan Atas 
). Fish Hold 
: 0. 122 m3 
: 0.105 m3 
: 1.121 m3 
: 0.321 m3 
: 0.212 m3 




0. 101 m3 
: 0.263 1'!13 
: 0.031 m3 
: 0.085 m3 
: 0.072 m3 
: 0.055 m3 
: 0.312 m3 
0.335 m3 
0.099 m3 
: 2.812 m3 
: 1.456 m3 
).- Material penunjang lainnya, meliputi 
•!• Pakal 0.03 1 m3 
•!• Kulit kayu 3.000 m3 
·:· Pasak 0.0&9 m3 
l.b. Berapa m3 material kayu yang terpakai dalam pemasangan : 
).- Lunas 0.515 m3 
).- Linggi Haluan 0.122 m3 
).- Linggi Buritan 0.1 o~ m3 
,. Gading : 1.121 m3 
~ Wrang 0.321 m3 
);- Galar Balok 0.212 m3 
~ Galar Kim 0.105 m3 
,. Kulit Luar 1.311 m3 
. Balok Geladak 0.250 m3 , 
' Papan Geladak 1.441 m3 , 
I , Papan tutup Sisi Geladak 0.101 m3 
, Papan Kulit Luar 0.263 m3 
·:· Papan Alas 0.031 m3 
•!• Papan Sisi 0.085 m3 
•!• Papan Pengapit Lunas 0.072 m3 
·:· Papan Lajur Sisi Atas 0.055 m3 
, Pagar 0.312 m3 
)..- Sekat 0.335 m3 
' Penegar : 0.099 m3 , 
. Bangunan Atas 2.812 m3 , 
, Fish Hold 1.456 m3 
);> Material penunjang lainnya, meliputi 
•!• Pakal : 0.031 m3 
•!• Kulit kayu : 3.000 m3 
•!• Pasak : 0.089 m3 
l.c. Berapa banyak non material penunjang yang dibutubkan dalam proses 
produksi 
~ Oli : 20 liter 
);.> Air 3m3 I hari 
;... Kain majun :50 kg 
).- Mata bor : 10 buah 
)> Mata gergaji 5 buah 
2. RINCIAN BIA YA UNTUK TENAGA KERJA 
2.a. Bagaimana merencanakan penjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pembuatan : 
).- Lunas, Balok mati dan Wrang kapal hari 
)> Linggi Haluan dan Buritan 1 hari 
)> Galar balok dan Glar kim hari 
~ Gading 3 hali 
~ Balok geladak hari 
).- Papan geladak hari 
~ Papan dasar dan Papan samping hari 
);;> Papan dan Penegar sekat hari 
);- Kerangka bangunan atas 2 ha:-i 
....... ,. Pintu, Jendela dan Palka ikan hari 
)> Pagar dan A tap hari 
2.b. Bagaimana merencanakan penjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pemasangan : 
)> Lunas, Linggi dan Balok mati 1 hari 
).- Gading 3 hari 
~ Balok geladak hari 
~ Galar balok dan Galar kim hari 
);;> Papan alas dan Kulit 3 hari 
);;> Sekat dan Papan geladak hari 
)> Mesin induk dan Propeller l hari 
}.> Kerangka bangunan atas 2 hari 
)> Papan sisi dan Geladak bangunan atas 2 hari 
).- Pintu dan Jendela bangunan atas hari 
)..- Pagar, Falka dan Kemudi hari 
;,.. Pemakalan dan Pendempulan 2 hari 
}.> Pengecatan 3 hari 
)> Proses Out Fitting 2 hari 
2.c. Merencanakan penjadwalan dalam proses Peluncuran 1 hari 
2.d. Pengalokasian tenaga kerja yang meliputi : 
•!• Berapa jumlalt pekerja untuk menyelesaikan proses pembuatan : 
\ Lunas, Balok mati dan Wrang kapal 3 orang ,. 
}.- Linggi Haluan dan Buritan 3 orang 
" Galar balok dan Glar kim 3 orang ,. 
' 
,. Garling 3 orang 
. Balok geladak 3 ,. orang 
,. Papan geladak 3 orang 
,. Papan dasar dan Papan samping 3 orang 
;,.. Papan dan Penegar sekat 3 orang 
;,.. Kerangka bangunan atas 3 orang 
).- Pintu, Jendela dan Palka ikan 3 orang 
,. Pagar dan A tap 3 orang 
·:· Berapa jumlah pekerja untuk menyelesaikan proses pentasangan : 
;,.. Lunas, Linggi dan Balok mati 3 orang 
).- Garling 3 orang 
• Balok geladak 3 orang ,. 
, Galar balok dan Galar kim 3 y orang 
" y Papan alas dan Kulit 3 orang 
).> Sekat dan Papan geladak 3 orang 
).- Mesin inJuk dan Propeller 3 orang 
)> Kerangka bangunan atas 3 orang 
)..- Papan sisi dan Geladak bangunan atas 3 orang 
),.> Pintu dan Jendela bangunan atas 3 orang 
);> Pagar, Falka dan Kemudi 3 crang 
~ Pemakalan dan Pendempulan 3 orang 
~ Pengecatan 3 orang 
;;.. Peluncuran 3 orang 
);> Proses Out Fitting 3 orang 
•!• Jumalt pekerja dalam proses peiuncuran 20 orang 
2.e. Bcrapa jumlah pekerja, yang terdiri : 
>- Tukang 1 orang 
~ Pembantu tukang 2 <>rang 
2.f. Berapa upah/gaji pekerja, yang terdiri: 
;.. Tukang 
? Pembantu tukang 
Rp 35000/ bulan 
Rp 25000/ hulan 
3. RINC/AN BIAYA UNTUKOVERHEAD 
3.a. Tenaga kerja tidak langsung selama proses pembangunan 
•!• Berapa jumlah tenaga kerja tidak langsung selarna proses pembangt,nan, 
meliputi: 






•!• Berapa upahlgaji tenaga kelja tidak langsung pada pont 3.a. 
)..- Bagian pengawas Rp 1500000/ bulan 
;.. Satpam 
)..- Mandor Rp 1 000000/ bulan 
3.b. Berapa besaroya biaya t idak langsung lainnya yang meliputi : 
r Sewa tanah (m2) Rp 200000/ tahun 
;.. Luas tanah ( 60 x 50) m 
,. Sewa bangunan (m2) Rp 1 0000001 tahun 
~ Luas bangunan (15x10)m 
).- Sewa peralatan, meliputi 
• Mesin skrap Rp 15000 I hari 
• Mesin bor Rp 15000 I hari 
• Mesin pemotong Rp 15000 I hari 
• Mesin penghalus Rp 15000 I hari 
).- Rekening 1istrik Rp 1 00000 I bulan 
).- Rekening Air Rp 30000 I bulan 
" 
,., Keamanan Rp 1 00000 I bulan 
).- Retri busi desa Rp 1 00000 I bulan 
3.c. Berapa besarnya biaya tak terduga yang meliputi : 
" Seremonial I selamatan Rp 2000000 ,., 
,. Perijinan dari : 
• B K I Rp 150000 I tahun 
• Syahbandar Rp 150000 I tahun 
Keterangan : 





• Jenis kayu : Jati dan Besi 
: Bpk. Sumarhadi 
: Nelayan (pemilik kapal) 
: Oesa Munjungan, Kec.Munjungan, Kab. Trenggalek 
ANALISA BIA Y A PEMBUAT AN KAPAL KA YU TRADISIONAL 
DENGAN KAPASITAS 15 GT 
NAMA : Bpk. Harto 
PEKERJAAN : Nelayan ( pemilik kapal) 
1. RINCIAN UNTUK BIAYA MATERIAL 
l.a. Berapa m3 material kayu yang terpakai dalam pembuatan : 
);> Lunas : 0.715 m3 
);> Linggi Haluan : 0.322 m3 
;y Linggi Buritan : 0.205 m3 
? Gading : 1.221 m3 
,. , Wrang : 0.521 m3 
y Galar Balok 0.412m3 
~ Galar Kim 0.305 m3 
).- Kulit Luar 1.511 m3 
' Balok Geladak : 0.350 m3 , 
).- Papan Geladak 1.541 m3 
);;> Papan tutup Sisi Geladak 0.22 }. m3 
' Papan Kul it Luar 0.343 m3 , 
•!• Papan Alas : 0.021 m3 
•!• Papan Sisi : 0.097 m3 
·:· Papan Pengapit Lunas : 0.085 m3 
•!• Papan Lajur Sisi Atas : 0.075 m3 
.... Pagar : 0.382 m3 , 
)..- Sekat : 0.375 m3 
. Penegar : 0.1 22m3 , 
)..> Bangunan Atas : 3.112 m3 
' Fish Hold : 1.756 m3 , 
}.> Material penunjang lainnya, meliputi 
•!• Pakal 0.041 m3 
•!• Kulit kayu 3.000 m3 
•!• Pasak 0.1 19 m3 
l .b. Berapa m3 material kayu yang terpakai dalam pemasangan : 
).- Lunas 0. 715 m3 
I· 
/!" Linggi Ha1uan 
).> Linggi Buritan 
/!" Gading 
. Wrang /!" 
/!" Galar Balok 
/!" Galar Kim 
/!" Kulit Luar 
/!" Balok Geladak 
/!" Papan Geladak 
~"" Papan tutup Sisi Geladak 
;.. Papan Kulit Luar 
•:• Papan Alas 
•:• Papan Sisi 
•:• Papan Pengapit Lunas 




).. Bangunan Atas 
~ Fish Hold 
);.- Material penunjang lainnya, meliputi 
















: 0.075 m3 







0.1 19 m3 
I.e. Berapa banyak non material penunjang yang dibutuhkan dalam proses 
produksi 
' 
,.. Oli : 20 liter 
)'> Air 3m3 I hari 
)..- Kain majun :50 kg 
).- Mata bor : 10 buah 
);- Mata gergaji 5 buah 
2. RJNCIAN BIAYA VNTUK TENAGA KERJA 
2. '<l . Bagaimana mercncanakan penjadwalan dalam menyelesaikan prcses 
pembuatan: 
• ,.. Lunas, Balok mati dan Wrang kapal hari 
" 
, Linggi Haluan dan Buritan hari 
,. Galar balok dan Glar kim hari 
,. Gading 3 hari 
~ Balok geladak hari 
),- Papan geladak hari 
' Papan dasar dan Papan samping hari ,.. 
)..- Papan dan Penegar sekat hari 
).- Kerangka bangunan atas 2 hari 
' Pintu, Jendela dan Palka ikan hari ,.. 
. Pagar dan Atap hari ,.. 
2.b. Bagaimana merencamtkan pehjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pemasangan : 
. Lunas, Linggi dan Balok mati hari ,.. 
,.. Gading 3 hari 
. Balok geladak hari ,.. 
\ Galar balok dan Galar kim hari ,.. 
);.. Papan alas dan Kulit 3 hari 
).- Sekat dan Papan geladak hari 
)..- Mesin induk dan Propeller hari 
, Kerangka bangunan atas 2 hari 
, Papan sisi dan Geladak bangunan atas 2hari 
,. Pintu dan Jendela bangunan atas hari 
, Pagar, Falka dan Kemudi , hari 
;. Pemakalan dan Pendempulan 2 hari 
\ , Pengecatan :; hari 
}- Proses Out Fitting 2 hari 
2.c. Merencanakan penjadwalan dalam proses Peluncuran hari 
2.d. Pengalokasian tenaga kerja yang meliputi : 
·:· Berapa jumlalt pekerja untuk menyelesaikan proses pembuatan : 
I ,.. Lunas, Balok mati dan Wrang kapal 3 orang 
)..- Linggi Haluan dan Buritan 3 orang 
, Galar balok dan Glar kim 3 orang 
. Garling 3 orang , 
,. Balok geladak 3 orang 
, Papan geladak 3 oran~ , 
, Papan dasar dan Papan samping 3 orang , 
' Papan dan Penegar sekat 3 orang , 
).. Kerangka bangunan atas 3 orang 
' Pintu, Jendela dan Palka ikan 3 orang , 
).> Pagar dan A tap 3 orang 
•!• Berapa jumlah pekerja untuk menyelesaikan proses pemasangan : 
).> Lunas, Linggi dan Balok mati 3 orang 
).. Garling 3 orang 
).- Balok geladak 3 orang 
);;;- Galar balok dan Galar kim 3 orang 
).- Papan alas dan Kulit 3 orang 
);;;- Sekat dan Papan geladak 3 orang 
).. Mesin induk dan Propeller 3 orang 
);;;- Kerangka bangunan atas 3 orang 
);;;- Papan sisi dan Geladak bangunan atas 3 orang 
' Pintu dan Jendela bangunan atas , 
;.. Pagar, Falka dan Kemudi 
};> Pemakalan dan Pendempulan 
};> Pengecatan 
).- Peluncuran 
Y Proses Out Fitting 
•:• Jumalt pekerja dalam proses peluncuran 
2.e. Berapa jumlab pekerja, yang terdiri : 
);.- Tukang 










2.f. Berapa upah/gaji pekerja, yang terdiri : 
).- Tukang 
).- Pembantu tukang 
Rp 55000/ bulan 
Rp 25000/ bulan 
3. RINCIAN BJAYA UNTUK OVER HEAD 
3.a. Tenaga kerja tidak larlgsuog selama proses petttbangunan 
•:• Berapajumlah tenaga kerja tidak langsung selama proses pembangunan, 
meliputi : 
. , Bagian pengawas orang 
\ Sat pam orang , 
. Mandor orang , 
•:• Berapa upah/gaji tenaga kerja tidak langsung pada pont 3.a. 
}..- Bagian pengawas 
r Satpam 
r Mandor 
Rp 1500000/ bulan 
Rp 1 000000/ bulan 
3.b. Berapa besarnya biaya tidak langsung lair.nya yang meliputi : 
:.,... Sewa tanah (m2) Rp 200000/ tahun 
;... Luas tanah ( 60 x 50 ) m 
);.- Scwa bangunan (m2) Rp 1000000/ tahun 
,. Luas bangunan (15xlO)m 
' 
,. Sewa peralatan, meliputi 
• Mesin skrap Rp 15000 I hari 
• Mesin bor Rp 15000 I hari 
• Mesin pemotong Rp 15000 I hari 
• Mesin penghalus Rp 15000 I hari 
).- Rekening listrik Rp 1 00000 I bulan 
),.- Rekening Air Rp 40000 I bulan 
,. Keamanan Rp 1 00000 I bulan 
... Retribusi desa Rp 1 00000 I bulan ,. 
3.c. Berapa besarnya biaya tak terduga yang meliputi : 
r Seremonial I selamatan 
;.. Perijinan dari : 




Rp 150000 I tahun 
Rp 150000 I tahun 





• Jenis kayu: Jati dan Besi 
: Bpk. Harto 
: Nelayan (pemilik kapal) 
: Desa Paciran, Kec.Paciran, Kab. Lamongan 
ANALISA BIAYA PEMBUATAN KAPAL KAYU TRADISIONAL 
DENGAN KAPASITAS 20 GT 
N A M A : Bpk. Sumarhadi 
PEKERJAAN: Nelayan ( pemilik kapal) 
1. RINCIAN UNTUK BIA YA MATERIAL 
l.a. Berapa m3 material kayu y~mg terpakai dalam pembua~an : 
~ Lunas : 0.93 · m3 
' Linggi Haluan : 0.265 m3 , 
, Linggi Buritan : 0.21i m3 
);.- Gading : 1.882 m3 
:,.. Wrang : 0.651 m3 
. Galar Balok : 0.581 m3 , 
' Galar Kim : 0.287 m3 , 
, Kulit Luar : 2.871 m3 
~ Balok Ge1adak 0.462 m3 , 
:,.. Papan Geladak 2.013 m3 
).- Papan tutup Sisi Geladak 0.221 m3 
' Papan Kulit Luar : 0.335 m3 , 
•!• Papan Alas : 0.062 m3 
•!• Papan Sisi : 0.122 m3 
•!• Papan Pengapit Lunas : 0.051 m3 
•!• Papan Lajur Sisi Atas : 0.100 m3 
. Pagar : 0.512 m3 , 
:,.. Sekat : 0.581 m3 
. Penegar : 0.115 m3 , 
' Bangunan Atas : 3.101 m3 , 
' Fish Hold : 2.156 m3 , 
r Material penunjang lainnya, meliputi 
•!• Kulit kayu 
0.043 m3 
3.000 m3 
: 0.105 m3 
l.b. Bcrapa m3 material kayu yang terpakai dalam pemasangan : 
,. Lunas : 0.981 m3 
;,... Linggi Haluan 
).- Linggi Buritan 
,. Gading ,. 
,. Wrang 
' 
,. Galar Balok 
' Galar Kim ,. 
,. Kulit Luar 
' Balok Geladak ,. 
~ Papan Geladak 
).. Papan tutup Sisi Geladak 
;,... Papan Kulit Luar 
•!• Papan Alas 
•:• Papan Sisi 
•:• Papan Pengapit Lunas 




r Bangunan Atas 
~ Fish Hold 
~ Material penunjang lainnya, meliputi 









: 0.462 m3 
: 2.013 m3 








: 0.115 m3 
: 3.101 m3 
: 2.156 m3 
: 0.043 m3 
: 3.000 m3 
: 0.105 m3 
t.c. Berapa banyak non material penunjang yang dibutuhkan dalam proses 
produksi 
' Oli : 25 liter , 
).- Air 4m3 / hari 
~ Kain majun :50 kg , 
\· , Mata bor : 10 buah 
).- Mata gergaj i 5 buah 
2. RJNCIAN BIAYA UNTUK TENAGA KERJA 
2.a. Bagaimana merencanakan penjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pembuatan: 
' Lunas, Balok mati dan Wrang kapal hari , 
. Linggi Haluan dan Buritan hari , 
. Galar balok dan Glar kim hari , 
' Gading 3 hari , 
).- Balok geladak hari 
,. Papan geladak 2 hari 
,. Papan dasar dan Papan samping hari 
)..- Papan dan Penegar sekat hari 
).- Kerangka bangunan atas 2 hari 
' Pintu, Jendela dan Palka ikan hari , 
' Pagar dan Atap hari , 
2.b. Bagaimana merencanakan penjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pemasangan : 
, Lunas, Linggi dan Balok mati hari 
}.- Gading 3 hari 
);.. Balok geladak hari 
}.- Galar balok dan Galar kim 1 hari 
);. Papan alas dan Kulit 3 hari 
).- Sekat dan Papan geladak l hari 
};;- Mesin induk dan Propeller hari 
. Kerangka bangunan atas , 2 hari 
, Papan sisi dan Geladak bangunan atas 3 hari 
, Pintu dan Jendela bangunan atas hari 
, Pagar, Falka dan Kemudi hari 
:,... Pemakalan dan Pendempulan 2 hari 
' Pengecatan , 3 hari 
,.. Proses Out Fitting 2 hari 
2.c. Merencanakan penjadwalan dalam proses Peluncuran hari 
2.d. Pengalokasian tenaga kerja yang meliputi : 
•!• Berapa jumlalt pekerja untuk menyelesaikan proses pembuatan : 
).- Lunas, Balok mati dan Wrang kapal 4 orang 
~ Linggi Haluan dan Buritan 4 orang 
~ Galar balok dan Glar kim 4 orang 
"'- Garling 4 orang , 
~ Balok geladak 4 orang 
);.- Papan geladak 4 orang 
~ Papan dasar dan Papan samping 4 orang 
);.- Papan dan Penegar sekat 4 orang 
);> Kcrangka bangunan atas 4 t'rang 
~ Pintu, Jendela dan Palka ikan 4 orang 
~ Pagar dan Atap 4 orang 
•!• Berapa jumlalt pekerja untuk menyelesaikan proses pemasangan : 
~ Lunas, Linggi dan Balok mati 4 orang 
~ Garling 4 orang 
~ Balok geladak 4 orang 
~ Galar balok dan Galar kim 4 orang 
);.- Papan alas dan Kulit 4 orang 
~ Sekat dan Papan geladak 4 orang 
y Mesin induk dan Propeller 4 orang 
~ Kerangka bangunan atas 4 orang 
);.- Papan sisi dan Geladak bangunan atas 4 orang 
:;.. Pintu dan Jendela bangunan atas 
~ Pagar, foalka dan Kemudi 
r Pemakalan dan Pendempulan 
).- Pengecatan 
~ Peluncuran 
~ Proses Out Fitting 
•!• Jumah pekerja dalam proses pelwrcuran 
2.e. Bcrapa jumlab pekerja, yang terdiri : 
~ Tukang 



















2.f. Berapa upah/gaji pekerja, yang terdiri : 
,- Tukang 
~ Pembantu tukang 
Rp 65000/ bulan 
Rp 35000/ bulan 
3. RINCIAN BIAYA UNTUK OVER HEAD 
3.a. Tenaga kerja tidak langsung selama proses I)embangunan 
•:• Berapajumlah tenaga kerja tidak langsung selama proses pemhangunan, 
meliputi: 






•!• Berapa upah/gaji tenaga kerja tidak langsung pada pont 3.a. 
}.- Bagian pcngawas 
:;... Satpam 
).. Mandor 
Rp 1500000/ bulan 
Rp 1 000000/ bulan 
3.b. Berapa besarnya biaya tidak langsung lainnya yang meliputi : 
).. Sewa tanah (m2) Rp 300000/ tahun 
:Y Luas tanah ( 90 x 60) m 
~ Sewa bangunan (m2) Rp 2000000/ tahun 
:,. Luas bangunan ( 20 X 10) 
).- Sewa peralatan, meliputi 
• Mesin skrap Rp 1 0000 I hari 
• Mesin bor Rp 1 0000 I hari 
• Mesin pemotong Rp 1 0000 I hari 
• Mesin penghalus Rp 1 0000 I hari 
);> Rekening listrik Rp 150000 I bulaf! 
);.- Rekening Air Rp 50000 I bulan 
>- Keamanan Rp 1 00000 I bulan 
..... Retribusi desa Rp 1 00000 I bulan , 
3.c. Berapa besarnya biaya tak terduga yang meliputi : 
)> Seremonial I selamatan R p 2000000 
);> Perijinan dari : 
• B K I Rp 200000 I tahun 






• Ukuran kayu (300 x 300 x 5000) mm 
• Jenis kayu : Jati dan Besi 
Bpk. Harto 
Nelayan (pemilik galangan) 
Desa Paciran, Kec.Paciran, Kab. Lamongan 
ANA LISA BIA Y A PEMBUA TAN KAPAL KA YU TRADISIONAL 
DENGAN KAPASITAS 25 GT 
N AMA : Bpk. Harto 
PEKERJAAN: Nelayan ( pemilik galangan) 
1. RJNCJAN UNTUK BJAYA MATERIAL 
l.a. Bcrapa m3 material kayu yang terpakai dalam pembuatan : 
, Lunas : 1.222 m3 
, Linggi I Ialuan : 0.332 m3 
, Linggi Buritan 
, Gading 
, Wrang 
. Galar Balok , 
;.. Galar Kim 
).- Kulit Luar 
. Balok Geladak , 
).- Papan Geladak 
);.- Papan tutup Sisi Geladak 
).- Papan Kulit Luar 
•!• Papan Alas 
•!• Papan Sisi 
•!• Papan Pengapit Lunas 




);;> Bangunan Atas 
).- Fish Hold 
: 0.305 m3 
: 2.071 m3 
: 0.886 m3 
: 0.811 m3 
: 0.397 m3 
: 4.322 m3 
: 0.641 m3 
: 2.544 m3 










: 4.841 m3 
. Material penunjang lainnya, meliputi I" 
·:· Pakal 0.053 m
3 
·:· Kulit kayu 3.000 m
3 
·:· Pasak 0.112 m3 
l.b. Berapa m3 material kayu yang terpakai dalam pemasangan : 
;,... Lunas 1.222 m3 
);.- Linggi Haluan 0.332 m3 
);;> Linggi Buritan 0.305 m3 
);;> Gading : 2.071 m3 
~-
I" Wrang 0.886 m3 
:.- Galar Balok 0.811 m3 
);;> Galar Kim 0.397 m3 
~ Kulit Luar : 4.322 m3 
~ Balok Geladak : 0.641 m3 
).> Papan Geladak : 2.544 m3 
);;> Papan tutup Sisi Geladak 0.431 m3 
0.593 m3 " );;> Papan Kulit Luar /J . 
•!• Papan Alas 0.085 m3 , .s.~' I•' ~ 
0.221 m3 
j). 
•!• Papan Sisi ~I •!• Papan Pengapit Lunas 0.072 m3 
·:· Papan Lajur Sisi Atas 0.105 m3 
I" Pagar 0.617 m3 
);;> Sekat 0.734 m3 
~ Penegar 0.252 m3 
~ Bangunan Atas 3.285 m3 
);> Fish Hold : 4.841 m3 
);;> Material penunjang lainnya, meliputi 
•!• Pakal 0.053 m3 
•!• Kulit kayu 3.0( , m3 
•!• Pasak 0.112 m3 
l.c. Berapa banyak non material penunjang yang dibutuhkan dalam proses 
produksi 
).- Oli : 30 liter 
).- Air 5m3 I hari 
;... Kain majun : 100 kg 
);- Mata bor : 15 buah 
).- Mata gerg~ji : 10 buah 
2. RINCIAN BIAYA UNTUK TENAGA KERJA 
2.a. Bagaimana merencanakan penjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pembuatan: 
, Lunas, Balok mati dan Wrang kapal hari 
, Linggi Haluan dan Buritan hari 
" Galar balok dan Glar kim hari , 
;... Gading 3 hari 
y Balok geladak hari 
).- Papan geladak 2 hari 
} Papan dasar dan Papan samping 1 hari 
).- Papan dan Penegar sekat hari 
)"> Kerangka bangunan atas 2hari 
);- Pintu, Jendela dan Palka ikan hari 
y Pagar dan Atap hari 
2.b. Bagaimana merencanakan penjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pemasangan : 
)"> Lunas, Linggi dan Balok mati haJi 
)"> Gading 3 hali 
)"> Balok gcladak hari 
~ Galar balok dan Galar kim hari 
~ Papan alas dan Kulit 3 hari 
. Sekat dan Papan geladak hari ,. 
~ Mesin induk dan Propeller hari ,. 
' Kerangka bangunan atas 2 hari ,. 
' 
,. Papan sisi dan Geladak bangunan atas 2 hari 
,. Pintu dan Jendela bangunan atas hari 
).- Pagar, Falka dan Kemudi hari 
~ Pemakalan dan Pendempulan 2 hari 
);- Pengecatan 3 hari 
).- Proses Out Fitting 2 hari 
2.c. Merencanakan penjadwalan dalam proses Peluncuran hari 
2.d. Pengalokasian tenaga kerja yarlg meliputi : 
·:· Berapa jumlah pekerja untuk menyelesaikan proses pembuatan : 
~ Lunas, Balok mati dan Wrang kapal 5 orang 
);- Linggi Haluan dan Buritan 5 orang 
~ Galar balok dan Glar kim 5 orang 
~ Gading 5 orang 
)> Balok geladak 5 orang 
~ Papan geladak 5 orang 
~ Papan dasar dan Papan samping 5 orang 
~ Papan dan Penegar sekat 5 orang 
~ Kerangka bangunan atas 5 orang 
)> Pintu, Jendela dan Palka ikan 5 vrang 
~ Pagar dan Atap 5 orang 
·:· Berapa jumlah pekerja untuk menyelesaikan proses pemasangan : 
~ Lunas, Linggi dan Balok mati 5 orang 
~ Gading 5 orang 
)> Balok geladak 5 orang 
)> Galar balok dan Galar kim 5 orang 
~ Papan alas dan Kulit 5 orang 
~ Sekat dan Papan geladak 5 vrang 
~ Mesin induk dan Propeller 5 orang 
, Kerangka bangunan atas 5 orang 
, Papan sisi dan Geladak bangunan atas 5 orang 
, Pintu dan Jendela bangunan atas 5 orang 
, Pagar, Falka dan Kemudi 5 orang 
, Pemakalan dan Pendempulan 5 orang 
' Pengecatan 5 orang , 
\ ,. Peluncuran 5 orang 
).. Proses Out Fitting 5 orang 
·:· Jumalt pekerja dalam proses peluncuran 30 orang 
2.e. Bcrapa jumlah pekerja, yang terdiri : 
, Tukang 2 orang 
, Pembantu tukang 3 orang 
2.f. Berapa upah/gaji pekerja, yang terdiri: 
).- Tukang 
)... Pembantu tukang 
Rp 65000/ bulan 
Rp 35000/ bulan 
3. RJNCIAN }l!A tA UNtUK O.YER HEAD 
3.a. Tcnaga kerja tidak larigsung selama proses pembanguoan 
•!• Berapa jumlah tenaga keija tidak langsung selama proses pembangunan, 
meliputi: 






•!• Berapa upah/gaji tenaga keija tidak langsung pada pont 3.a. 
)> Bagian pengawas 
)> Satpam 
)> Mandor 
Rp 1500000/ bulan 
Rp I 000000/ bulan 
3.b. Berapa besarnya biaya tidak langsung lainnya yang meliputi: 
)> Sewa tanah (m2) Rp 300000/ tahun 
, Luas tanah ( 90 x 60) m 
' 
, Sewa bangunan (m2) Rp 20000001 tahun 
;,.. Luas bangunan ( 20 x 10) m 
' Sewa peralatan, meliputi , 
• Mesin skrap Rp 1 0000 I hari 
• Mesin bor Rp I 0000 I hari 
• Mesin pemotong Rp 1 0000 I hari 
• Mesin penghalus Rp I 0000 I hari 
~ Rekening listrik Rp 200000 I bulan 
~ Rekening Air Rp 60000 I bulan 
);- Keamanan Rp I 00000 I bulan 
);- Retribusi desa Rp 1 00000 I bulan 
3.c. Berapa besarnya biaya tak terduga yang meliputi : 
~ Seremonial I selamatan Rp 2000000 
);- Perijinan dari : 
• B K I Rp 200000 I tahun 
• Syahbandar Rp 200000 I tahun 
Keterangan : 





• Jenis kayu : Jati dan Besi 
: Bpk. harto 
: Nelayan (pemilik galangan) 
: Oesa Paciran, Kec.Paciran, Kab. Lamongan 
ANALISA BIA Y A PEMBUA TAN KAP AL KA YU TRADISIONAL 
DENGAN KAPASITAS 30 GT 
N A M A : Bpk. Harto 
PEKERJAAN : Nelayan ( pemilik galangan) 
1. RJNCIAN UNTUK BIAYA MATERIAL 
l.a. Berapa m3 material kayu yang terpakai dalam pembuatan : 
).. Lunas : 1.272 m3 
. Linggi Haluan , 
)... Linggi Buritan 
)... Gading 
. Wrang ,. 
' Galar Balok , 
~ Galar Kim 
).- Kulit Luar 
~ Balok Geladak 
~ Papan Geladak 
);> Papan tutup Sisi Geladak 
);> Papan Kulit Luar 
•!• Papan Alas 
•!• Papan Sisi 
•!• Papan Pengapit Lunas 




);> Bangunan Atas 
);> Fish Hold 
: 0.382 m3 
: 0.355 m3 
: 2.121 m3 
: 0.936 m3 
: 0.861 m3 
: 0.447 m3 
: 4.372 m3 
: 0.691 m3 
: 2.594 m3 
: 0.481 m3 
: 0.643 m3 








: 4.891 m3 
)..- Material penunjang lainnya, meliputi 
·:· Pakal : 0.090 m3 
•!• Kulit kayu : 4.000 m3 
·:· Pasak : 0.123 m3 
l.b. Bcrapa m3 material kayu yang terpakai dalam pemasangan : 
~ Lunas : 1.272 m3 
~ Linggi Haluan 0.382 m3 
~ Linggi Buritan 
~ Gading 
~ Wrang 
~ Galar Balok 
~ Galar Kim 
~ Kulit Luar 
~ Balok Geladak 
~ Papan Geladak 
~ Papan tutup Sisi Geladak 
~ Papan Kulit Luar 
•!• Papan Alas 
•!• Papan Sisi 
•!• Papan Pengapit Lunas 




~ Bangunan Atas 
).- Fish Hold 
).- Material penunjang Jainnya, meliputi 
•!• Kulit kayu 
0.355 m3 
2.121 m3 
: 0.936 m3 
0.861 m3 
0.447 m3 
: 4.372 m3 
0.691 m3 
2.594 m3 














l.c. Berapa banyak non material penunjang yang dibutuhkan dalam proses 
produksi 
,. Oli : 40 liter 
., Air 5m3 I hari 
,. Kain majun : 100 kg 
,. Mata bor :20 buah 
)- Mata gergaj i : 15 buah 
2. RINCIAN BIAYA UNTUK TENAGA KERJA 
2.a. Bagaimana merencanakan penjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pembuatan: 
,. Lunas, Balok mati dan Wrang kapal hari 
,. Linggi Haluan dan Buritan hari 
. Galar balok dan Glar kim hari ,. 
y Gading 3hari 
)..> Balok geladak 1 hari 
);> Papan geladak 2 hari 
).- Papan dasar dan Papan samping hari 
);> Papan dan Penegar sekat hari 
)..> Kerangka bangunan atas 2 hari 
)'.- Pintu, Jendela dan Palka ikan hari 
);> Pagar dan Atap hari 
2.b. Bagaimana merencanakan penjadwalan dalam menyelesaikan proses 
pemasangan : 
);> Lunas, Linggi dan Balok mati ha'i 
~ Gading 3 hari 
);> Balok geladak hari 
);> Galar balok dan Galar kim hari 
);> Papan alas dan Kulit 3 ha:-i 
)> Sekat dan Papan geladak ha':"i 
> Mesin induk dan Propeller hari 
~ Kerangka bangunan atas 
:..- Papan sisi dan Geladak bangunan atas 
).- Pintu dan Jendela bangunan atas 
;,... Pagar, Falka dan Kemudi 
:.... Pemakalan dan P'!ndempulan 
).- Pengecatan 
)... Proses Out Fitting 
2.c. Merencanakan penjadwalan dalam proses Peluncuran 









·:· Berapa jumlalt pekerja untuk menyelesaikan proses pembuatan : 
).- Lunas, Balok mati dan Wrang kapal 6 orang 
.,. Linggi Haluan dan Buritan 6 orang 
:,.... Galar balok dan Glar kim 6 orang 
,. Gading 6 orang 
).- Balok geladak 6 orang 
,. Papan geladak 6 orang 
,. Papan dasar dan Papan sam ping 6 orang 
).- Papan dan Penegar sekat 6 ora.'1g 
;,... Kerangka bangunan atas 6 orang 
);;> Pintu, Jendela dan Palka ikan 6 orang 
}.- Pagar dan Atap 6 orang 
·:· Berapa jumlalt pekerja untuk menyelesaikan proses pemasangan : 
. Lunas, Linggi dan Balok mati 6 ,. orang 
,. Gading 6 orang 
. Balok geladak 3 orang ,. 
). Galar balok dan Galar kim 6 orang 
:,.. Papan alas dan Kulit 6 orang 
)... Sekat dan Papan geladak 6 orang 
)... Mcsin induk dan Propeller 6 orang 
)... Kerangka bangunan atas 6 orang 
y Papan sisi dan Geladak bangunan atas 6 orang 
. Pintu dan Jendela bangunan atas ,-
,- Pagar, Falka dan Kemudi 
,. Pemakalan dan Pendempulan 
,- Pengecatan 
).> Peluncuran 
,- Proses Out Fitting 
•!• Jumalz pekerja dalam proses pe/uncurafl 
2.c. Berapa jumlah pekerja, yang terdiri : 
J.- Tukang 
Y Pembantu tukang 




















~ Pembantu tukang 
Rp 65000/ bulan 
Rp 35000/ bulan 
3. RINCIAN BIA YA UNTUK OVER HEAD 
3.a. Tcnaga kerja tidak langsung selama proses pembangunan 
•:• Berapa jumlah tenaga kerja tidak langsung selama proses pcmbangunan, 
meliputi: 






•:• Berapa upah/gaji tenaga kerja tidak langsung pada pont 3.a. 
~ Bagian pengawas 
~ Satpam 
);..- Mandor 
Rp 1500000/ bulan 
Rp 1 000000/ bulan 
3.b. Berapa besarnya biaya tidak langsung lainnya yang meliputi : 
~ Sewa tanah (m2) Rp 300000/ tahun 
~ Luas tanah ( 90 x 60 ) m 
);;> Sewa bangunan (m2) Rp 2000000/ tahun 
, I .IIIIH 111111~11111111 ( .w X I() ) Ill 
). Sllwtl pcmlu11111. 111dlpuli 
• Mcsin skrnp Rp 10000 I hari 
• 1\ k -.i ll htll Rp I 1111110 I 1!:11 i 
• Mcsin p~:nwtong Rp I UUUU I hun 
• Mesin pcnghalus Rp l 0000 I hari 
y Rckc11i11g listrik Rp 250000 I hulun 
' l{ckcning Air Rp ROOOO I hulun , 
, 1\culllllllllll l{p I 00000 I hulu11 
~ p,.,, il•ll<: i rll'<:ll l~ p IIHHHIO I h11l1111 
.lf. Bt•rnpn ht•Nnrnyn hlnyn bait lcrdugn ynng mcllpull : 
, Scrcmonial I sclumulun 
,. Perijinan dari : 
• 8 K I 
• Syrthhrmdar 
Keterangan : 
• lJkuruu kuyu (JOO x 300 x HOOO) nun 
Sumbcr : 
Bpk. I Iarto 
Nelayan {pemilik galangan) 
Rp 2000000 
Rp 250000 I tahun 
Rp 250000 I tahun 
Nama 
Pckc~jaan 
Alamat Oesa Paciran, Kec.Paciran, Kab. Lamongan 
Long Line Gear 
1 ')?' 
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